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surat dari walikota salamredaksi

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Alhamdulillah kita panjatkan rasa syukur kita kepada 
Allah SWT atas keberkahan yang senantiasa diberikan 
kepada bangsa Indonesia.  Agustus 2011 ini menjadi 
bulan bersejarah dalam kehidupan bangsa kita. Sebab, kita 
memperingati hajat besar dalam catatan sejarah tanah air. 
Seluruh bangsa Indonesia memperingati momen penting 
Hari Kemerdekaan ke-66 Republik Indonesia.

Kita mengetahui, 66 tahun silam, rakyat Indonesia 
memproklamirkan kemerdekaan di sela-sela penjajahan 
bangsa asing. Tepatnya 17 Agustus 1945 menjadi langkah 
awal untuk menapaki sejarah baru bagi perjalanan Republik 
Indonesia. 

Sejak saat itu, Indonesia diakui sebagai sebuah 
bangsa yang merdeka dan berdaulat di bawah kekuatan 
rakyatnya. Hari demi hari telah kita lewati dengan mengisi 
kemerdekaan. Sudah banyak perisitiwa yang dialami, 
telah banyak perubahan yang terjadi di negeri ini. Semua 
itu kita lakukan untuk mengisi kemerdekaan yang telah 
diperjuangkan oleh para pahlawan kita. Mereka dengan 
penuh semangat membela bangsa dan tanah air tercinta. 

Satu pertanyaan besar untuk kita, sudahkah kita 
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mengisi kemerdekaan dengan spirit bela bangsa seperti para 
pejuang terdahulu?

Warga Depok yang saya cintai, 
Kita ketahui dulu proklamasi kemerdekaan telah 

dikumandangkan saat bulan suci ramadhan. Begitu pula 
Dirgahayu Kemerdekaan kali ini pun diperingati pada 
bulan ramadhan. Ini menjadi nasihat bagi kita, terutama 
kaum muslimin, untuk tetap memiliki semangat perjuangan 
dalam memberikan kontribusi mengisi kemerdekaan. 
Seperti halnya, bulan ramadhan memiliki spirit perjuangan 
mengendalikan hawa nafsu. 

Dua semangat yang sama berpadu dalam momen 
yang bersamaan. Intinya, semangat perjuangan membela 
tanah air yang dimiliki para pejuang, sejatinya juga kita 
miliki untuk mengisi kemerdekaan. Jika kita tidak mengisi 
kemerdekaan untuk saling berbagi, memaksimalkan 
pembangunan yang bermanfaat bagi masyarakat Indonesia, 
maka boleh jadi kita termasuk orang yang tidak memiliki 
semangat pejuang dan bela bangsa. Terlebih lagi, kita seolah 
tidak menghargai perjuangan para pahlawan kita. 

Maka dari itu, saya mengingatkan diri sendiri 
dan menghimbau kepada warga Depok untuk senantiasa 
memiliki semangat juang yang tinggi untuk membela bangsa 
kita. Apapun profesi yang kita miliki, kita bisa memberikan 
kontribusi yang terbaik untuk Negara ini. Siapapun kita, bisa 
peduli terhadap sesama untuk membangun kesejahteraan 
bersama. 

Dirgahayu Republik Indonesia. 
Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 

Kalimat di atas menjadi sebuah pernyataan 
penting yang harus  menghunjam dalam 
sanubari rakyat Indonesia. Peringatan Hari 
Kemerdekaan RI hendaknya menjadi refleksi 
untuk memperkuat kembali semangat 

membela ‘merah putih’. Apalagi belakangan ini, bangsa 
Indonesia tengah diuji rasa nasionalismenya. Mulai dari 
peristiwa ‘direbutnya’ beberapa wilayah Indonesia, diakuinya 
sejumlah kebudayaan tanah air oleh 
negeri jiran, hingga perhelatan 
olahraga sepakbola tanah air 
melawan tim kesebelasan asing. 
Semangat memekikkan teriakan 
“GARUDA DI DADAKU!” 
hendaknya direalisasikan sebagai 
wujud bela bangsa. 

Konsep bela negara dapat 
diartikan secara fisik dan non-fisik. 
Secara fisik dengan mengangkat 
senjata menghadapi serangan atau 
agresi musuh. Secara non-fisik 
dapat didefinisikan sebagai segala 
upaya untuk mempertahankan 
Negara dengan cara meningkatkan 
rasa nasionalisme, yakni kesadaran 
berbangsa dan bernegara, 
menanamkan kecintaan terhadap 
tanah air, serta berperan aktif dalam 
memajukan bangsa dan negara.

Peringatan Hari Kemerdekaan Republik Indonesia 
yang diselenggarakan tiap tahun bertujuan untuk terus 
memperbarui semangat kebangsaan kita sebagai warga 
negara. Peristiwa tersebut memiliki makna yang sangat 
dalam tentang semangat perjuangan yang dilakukan para 
pejuang terdahulu dalam menghadapi dan menghalau para 
penjajah dari bumi pertiwi.

Spirit membela tanah air yang ditunjukkan para 
pahlawan Indonesia menjadi contoh bagi generasi sekarang 
dan masa mendatang dalam mengisi kemerdekaan. 

Perjuangan melepaskan diri dari belenggu penjajahan 
merupakan perjuangan yang sangat berat, namun 
perjuangan mengisi kemerdekaan harus dilakukan lebih 
semangat lagi. Sebab, tantangan yang dihadapi generasi 
saat ini lebih kompleks dengan musuh yang tidak lagi kasat 
mata seperti penjajah pada masa kemerdekaaberbagai 
permasalahan yang ada. 

Memperingati HUT RI bukan sekedar diramaikan 
oleh sejumlah 
seremonial semata. 
Biasanya Hari 
Kemerdekaan RI 
hanya diwarnai dengan 
penyelenggaraan 
pawai, iring-iringan, 
sejumlah perlombaan 
seperti balap karung, 
makan kerupuk, panjat 
pinang, tarik tambang 
serta sejumlah pesta 
rakyat lainnya. Namun, 
makna kemerdekaan 
yang sebenarnya justru 
bukan hanya itu. Mulai 
hari ini, mulai saat ini, 
kita harus berbuat lebih 
dari sekedar melakukan 

kegiatan-kegiatan tadi. 
Mengingat Indonesia memiliki sejumlah potensi yang 
bisa dikelola sehingga mampu menggetarkan kalangan 
internasional. 

ayo sama-sama kita berbuat untuk negeri ini, kita 
membangun kesejahteraan bersama dengan berbagai 
potensi yang kita miliki.Apapun kita, siapapun kita, 
bagaimanapun caranya yang positif, kita bisa memberikan 
kontribusi untuk membela “sang merah putih”.

merah putih
& semangat bela bangsa
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laporanutama

menjadi sangat penting karena secara sekaligus 
menyentuh nilai-nilai kebangsaan, keutuhan Negara, 
dan nilai relijius. Hikmah idul fitri dimana umat 
muslim yang sebelumnya telah menjalankan ibadah 
puasa selama satu bulan penuh, merasakan dirinya 
terlahir kembali dalam keadaan bersih dan merdeka 
dari penjajahan nafsu duniawi, serta hikmah dari 
HUT RI yang merupakan refleksi dari kemerdekaan 
Bangsa Indonesia secara fisik dari penjajahan kolonial 
Belanda, pada tahun ini berpadu menciptakan 
semangat tersendiri bagi rakyat Indonesia. Hal 
ini diharapkan bisa menjadi sarana evaluasi bagi 
diri sendiri, pemimpin, dan seluruh rakyat untuk 
memperbaiki segenap tingkah lakunya selama ini. 

Jika masyarakat Indonesia memahami makna 
yang terkandung di dalam kedua peristiwa ini, dan bisa 
sesegera mungkin merealisasikannya dalam kehidupan 
nyata, maka bisa dipastikan rakyat Indonesia bisa 
mewujudkan cita-cita masyarakat yang sejahtera. 
Karena kedua momen ini bisa dijadikan ingatan 
buat semua pihak untuk terus bersemangat mengisi 
kemerdekaan dengan nilai-nilai luhur keagamaan 
untuk mewujudkan kesejahteraan dan kemaslahatan 
bersama. Selain itu, terulangnya momen di mana 
dua peristiwa penting dalam sejarah datang di waktu 
yang berdekatan, diharapkan mampu mengingatkan 
segenap pemimpin dan rakyat Indonesia untuk 
semakin meningkatkan pengabdian membangun ibu 
pertiwi secara maksimal. 

	 Terkait hubungan antara Ramadhan 
dan Kemerdekaan RI, Wakil Walikota Depok 
menambahkan bahwa semangat para pejuang 
yang merebut kemerdekaan dari penjajah di masa 

Peristiwa menarik kembali terjadi di republik 
tercinta ini. Dalam waktu yang berdekatan, 
Bangsa Indonesia merayakan dua 
momentum yang memiliki latar belakang 
sejarah luar biasa, yakni peringatan Hari 

Ulang Tahun Kemerdekaan Republik Indonesia 
(HUT-RI) yang ke-66 dan Hari Raya Idul Fitri 
1432H. Berbeda dengan tahun-tahun sebelumnya, 
pada tahun ini HUT RI yang jatuh pada 17 Agustus 
2011, dirayakan bertepatan dengan penyelenggaraan 
Nuzulul Qu’ran pada 17 ramadhan 1432 H. Kondisi 
ini persis sama dengan keadaan yang terjadi pada 
66 tahun silam, dimana Bangsa Indonesia juga 
memproklamirkan kemerdekaanya tepat pada saat 
bulan suci Ramadhan dimana mayoritas penduduknya 
sedang menjalankan ibadah puasa. 

Menanggapi fenomena langka tersebut, 
Wakil Walikota Depok, KH. Idris Abdul Shomad 
menuturkan, “Dua peristiwa penting yang 
diselenggarakan dalam waktu bersamaan ini bukan 
sebuah kebetulan, tetapi memang sudah ditakdirkan 
oleh Allah SWT agar bisa menjadi pelajaran bagi 
manusia terutama bangsa Indonesia. Alangkah 
bahagianya sebagai umat Islam Indonesia, yang bisa 
merasakan dua kemerdekaan sekaligus di bulan suci 
ini. Pada bulan yang penuh barakah ini, umat Islam 
Indonesia dapat melaksanakan kemerdekaan ruhiyah 
sekaligus merayakan hari kemerdekaan Indonesia,” 

Peringatan HUT RI dan Hari Raya Idul Fitri 
memang merupakan peristiwa besar yang dirayakan 
oleh sebagian besar masyarakat Indonesia. Terlebih 
pada tahun ini, di mana kedua perayaan tersebut 
diselenggarakan dalam waktu berdekatan dan nilainya 

SPIRIT KEMERDEKAAN
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perjuangan dulu, merupakan salah satu perwujudan 
dari intisari Ramadhan. Pada saat itu, para pejuang 
rela kelaparan untuk menghentikan kedzaliman dan 
kemungkaran di negeri ini. Bila kita menelisik kembali 
langkah perjuangan para pahlawan Indonesia, kita 
bisa menemukan fakta bahwa negara ini bisa merdeka 
seperti sekarang ini tidaklah terlepas dari perjuangan 
dan pengorbanan para leluhur bangsa Indonesia, 
yang ternyata adalah tokoh-tokoh perjuangan yang 
mengamplikasikan nilai-nilai dalam kitab suci Al 
Qur’an. Beberapa tokoh islam yang membela Tanah 
Air dengan semangat juangnya antara lain Pangeran 
Diponegoro, Tuanku Imam Bonjol, Teuku Umar, Bung 
Tomo, serta masih banyak lagi yang mengobarkan 
semangat jihad para pejuang untuk berperang 
memaksa penjajah hengkang dari bumi pertiwi, 
bahkan menghancurkannya.

	 Sebagaimana kita ketahui bahwa pada 1511-
1945, Indonesia telah dijajah oleh bangsa asing. 
Bangsa penjajah seperti Portugis, Belanda, Inggris 
dan Jepang telah memberikan pelajaran berarti 
akan nilai-nilai perjuangan para pahlawan yang rela 
mengorbankan nyawanya untuk bangsa dan negara. 
Obor kemerdekaan berusaha terus direbut oleh para 
pejuang yang satu persatu gugur melawan penjajah. 
Sebagian besar dari para pejuang bangsa merupakan 
tokoh muslim yang menjadikan Al-Quran sebagai 
pedoman mereka untuk bertingkah laku dengan 
baik. Semangat juang yang tidak kenal menyerah 
serta dilandasi iman dan taqwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, serta keikhlasan berkorban telah terpatri 
dalam jiwa para pemuda dan rakyat Indonesia untuk 
merebut kemerdekaannya inilah yang kemudian 
diproklamasikan pada tanggal 17 Agustus 1945 
oleh Soekarno-Hatta. Semua nilai-nilai di atas telah 
terkandung dalam Al Qur’an.

mempunyai tekad perjuangan yang kuat, menguatkan 
cita-cita, disiplin, peduli sesama dan beretika. 

Melalui sejarah yang sangat penting mengenai 
perjuangan memerdekakan bangsa Indonesia dari 
cengkeraman penjajah nilah sejatinya dijadikan 
pelajaran yang berharga dalam mengisi hari 
kemerdekaan Indonesia sekarang ini, sekaligus dalam 
menjalankan ibadah puasa. Dengan demikian, di 
hari yang penuh kemenangan ini, yang merayakan 
hari kemerdekaan di bulan Ramadhan, terisi dengan 
beragam kegiatan yang bermanfaat yang bisa menjadi 
persembahan rasa syukur. Kini, merayakan hari 
kemerdekaan sebagai upaya mengingat sejarah 

merupakan hal penting untuk menapaktilasi kisah-
kisah pejuang terdahulu. Sejarah menjadi sarana 
untuk mengoreksi dan sebagai bahan renungan untuk 
menyelesaikan masalah hari ini dan yang akan datang. 

“Perayaan secara seremonial masih sering 
kita lakukan. Hendaknya hal tersebut disikapi secara 
arif dan bijak sesuai dengan etika keagamaan dan 
kebangsaan. Berbagai bentuk perayaan tidak dilakukan 
secara berlebihan apalagi foya-foya, mengingat kondisi 
bangsa kita yang masih membutuhkan perhatian. 
Peringatan kemerdekaan sah-sah saja kita langsungkan 
meriah namun tetap menjunjung kesederhanaan. 
Alangkah bahagianya kalau momen kemerdekaan 
itu kita isi dengan kegiatan saling berbagi. Apalagi 
kemerdekaan kali kita rayakan berdekatan dengan Idul 
Fitri 1432 H,” papar Idris. 

Ia menuturkan bangsa ini harus memahami arti 
kemerdekaan secara luas. Merdeka dalam arti menang 
penjajahan secara fisik, teritorial, moril, dan non fisik. 
Lebih jauh lagi, masyarakat diharapkan bisa merdeka 
dari penjajahan hawa nafsu. Nah, terkait dengan 
Idul Fitri bisa diartikan merdeka dari belenggu hawa 
puasa mengendalikan hawa nafsu yang mendominasi 
dirinya sehingga muncul keinginan berlebih untuk 
mendapatkan tahta, harta dan wanita. “Jika kita 

laporanutama
bisa mengendalikan hawa nafsu, maka kita sudah 
memahami arti kemerdekaan yang sesungguhnya,” 
tukas Idris. 

Sebagai orang nomor dua di Kota Depok, 
dirinya berpesan kepada aparat pemerintah atau 
pegawai negeri sipil (PNS) untuk berupaya seoptimal 
mungkin berpartisipasi dalam pembangunan bangsa. 
Para PNS itu juga dihimbau untuk meningkatkan 
kinerja dan kemampuan pribadi. Tak kalah penting, 
mereka dituntut untuk menghasilkan kinerja yang 
maksimal, karena masyarakat menuntut hasil, tidak 
hanya proses. Demikian pula kepada warga Depok 
dengan berbagai profesinya bisa turut berkontribusi 

membangun negeri dengan kemampuan dan 
keahliannya masing. Menurut Idris, melalui 
potensi yang diberikan oleh Allah SWT harus 
digunakan secara optimal dan hal tersebut 
merupakan bagian dari bela negara. 

Pada hakikatnya HUT RI memiliki 
kesamaan dengan ‘Lebaran’ Idul Fitri. Keduanya 
memiliki nilai sakralitas, walaupun berbeda cara 
memaknainya sebab yang satu berkaitan dengan 
kebangsaan yang satu lagi berkaitan dengan 
keagamaan. Namun nilai sakralitas keduanya 
memiliki kesamaan, karena masing-masing 
berkaitan dengan kemerdekaan. Pelajaran 
penting dari perjuangan pembebasan tanah 
air Indonesia yang mengucurkan air mata dan 
darah para pejuang, adalah bangsa Indonesia ini 
tidak boleh pesimis, tidak merasa rendah diri, 

haram melakukan tekanan atau penindasan, menolak 
segenap perbuatan dzalim, menolak kerusakan 
moral, dan tidak hanya mementingkan diri sendiri. 
Secara fisik, orang yang berpuasa identik dengan 
kondisi tubuh yang lemah, tidak bersemangat dan 
bermalas-malasan. Sepertinya mustahil kemerdekaan 
diproklamasikan dengan kondisi demikian tanpa 
sebuah semangat yang tinggi.

Untuk mengisi kemerdekaan ini, hendaknya 
seluruh rakyat mengisinya dengan hal-hal yang 
berguna dan sarat makna, “Saat ini, memeriahkan 
Hari Kemerdekaan ini umumnya dilakukan dengan 
perayaan dan lomba. Coba cari kegiatan-kegiatan 
lomba yang lebih kreatif yang memacu semangat 
pemuda. Dari dulu sampai sekarang lomba makan 
kerupuk dan balap karung, coba tambahkan dengan 
lomba-lomba ilmiah seperti lomba tulis, lomba science, 
lomba keagamaan, telusur jejak, cross country, mencari 
jejak, jalan jauh atau semacamnya.  Sehingga, kita bisa 
merasakan kesulitan-kesulitan para pejuang dahulu. 
Dengan demikian kita bisa melatih diri kita untuk 
mengisi kemerdekaan ini dengan maksimal. Untuk 
kita dan anak cucu kita,” ujar Idris. 

	 Hikmah Ramadhan yang luar biasa juga sangat 
lekat dalam perjalanan sejarah kemerdekaan Bangsa 
Indonesia, yaitu pada malam menjelang proklamasi 
kemerdekaan dimana terjadi sebuah peristiwa menarik 
pada malam 16 agustus 1945. Sebagaimana kebiasaan 
setempat, pada malam Nuzulul Quran selalu diadakan 
pesta pawai obor oleh seluruh masyarakat di Rengas 
Dengklok, Jawa barat. Pada malam Nuzulul Quran 
itupun, masyarakat Rengasdengklok tumpah ruah 
menggelar pawai obor, tapi pawai obor kali ini berbeda 
dengan tahun-tahun sebelumnya. Karena pada malam 
tersebut, pawai obor dibarengi dengan teriakan 
merdeka, selain shalawatan.

Namun saat itu pihak Jepang nampaknya tidak 
menyadari apa yang terjadi, mereka biasanya hanya 
memahami kalau setiap bulan puasa saat peringatan 
Nuzulul Qur’an selalu dihiasi dengan pawai obor 
sehingga tidak ada kecurigaan sedikit pun dari pos-
pos penjagaan Jepang yang berjaga saat itu. Mereka 
mengira ini adalah perayaan Nuzulul Quran seperti 
yang biasa dilakukan di Bulan Ramadhan. Padahal 
pawai ini menjadi sangat spesial karena rakyat senang 
dengan Indonesia yang merdeka. 

Bercermin dari peristiwa di atas, kita 
hendaknya mengambil hikmah di mana sejarah 
telah mengajarkan, bahwa dengan kondisi fisik yang 
lemah sekalipun, ternyata Bangsa Indonesia memiliki 
semangat yang tinggi untuk merdeka, agar terlepas 
dari belenggu penjajahan. Semangat ini lahir karena 
ada perasaan yang sama, perasaan ingin bebas dan 
merdeka. Sama halnya hikmah puasa, munculnya 
rasa empati kepada sesama. Rasa empati yang 
memunculkan solidaritas dan semangat dalam jiwa. 
Dengan kata lain, belajar dari para pejuang, bangsa 
Indonesia diharapkan mampu melatih mengendalikan 
hawa nafsu, memiliki kesabaran yang tangguh, 
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hidupsehat

harus disesuaikan dengan aktivitas fisik, kebersihan, dan 
berat badan ideal. Dengan kondisi seperti itu, para lansia 
bisa menikmati kebahagiaan di masa tua karena kondisi 
tubuh tetap fit, tidak sakit-sakitan, dan produktivitas tidak 
menurun. 

Supaya memiliki tubuh yang sehat dan bugar saat lansia, 
berikut beberapa pola hidup yang bisa diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari:
1.	 Menjaga makanan tetap bergizi dan seimbang. Di usia 

tua, kecepatan metabolisme tubuh rata-rata cenderung 
menurun, maka kebutuhan gizinya bagi perlu dipenuhi. 
Selain itu, berkurangnya kalori dasar dari kegiatan fisik 
menyebabkan kebutuhan kalori pada lanjut usia justru 
berkurang. Kalori dasar adalah kalori yang dibutuhkan 
untuk melakukan kegiatan tubuh dalam keadaan 
istirahat, misalnya  untuk jantung, usus, pernafasan, 
ginjal, dan sebagainya. Jadi kebutuhan kalori bagi lansia 
harus disesuaikan dengan kebutuhannya. 

2.	 Minum air putih 1.5 – 2 liter. Manusia perlu minum 
untuk mengganti cairan tubuh yang hilang setelah 
melakukan aktivitasnya. Dalam satu hari, minimal 
kita minum air putih 1,5 – 2 liter. Air berfungsi untuk 
mencegah timbulnya berbagai penyakit di saluran 
kemih seperti kencing batu, dan batu ginjal. Air juga 
bisa menjadi pelumas bagi fungsi tulang dan engselnya, 
jadi bila tubuh kekurangan cairan, maka fungsi, daya 
tahan dan kelenturan tulang juga berkurang, terutama 
tulang kaki, tangan dan lengan. Manfaat lain dari minum 
air putih adalah mencegah sembelit. Untuk mengolah 
makanan di dalam tubuh usus sangat membutuhkan 
air. Tentu saja tanpa air yang cukup, kerja usus tidak 

dapat maksimal, dan bisa menimbulkan sembelit. Bagi 
lansia, disarankan untuk menghindari konsumsi kopi, 
teh kental, soft drink, es, sirup, maupun minuman 
beralkohol. Sebab minuman-minuman tersebut justru 
malah tidak baik untuk kesehatan dan harus dihindari 
terutama bagi para lansia yang mempunyai penyakit-
penyakit tertentu seperti Diabetes Mellitus (DM), darah 
tinggi, dan obesitas. 

3.	 Olah raga teratur dan sesuai kondisi tubuh.  Saat 
lansia, pada umumnya tingkat kesegaran jasmani akan 
mengalami penurunan antara 30 – 50%, hal tersebut 
terlihat saat umur 40 tahun ke atas. Oleh karena itu, 
olahraga bagi lansia harus disesuaikan dengan kondisi 
tubuh dan kemungkinan adanya penyakit. Olahraga 
lansia  harus disesuaikan dengan beban ringan atau 
sedang, bersifat aerobik dan atau kalistenik, tidak 
kompetitif atau bertanding. Contohnya adalah olahraga 
jalan kaki seperti golf, lintas alam, senam dengan faktor 
kesulitan kecil dan olah raga yang bersifat rekreatif. 
Dengan latihan otot manusia lanjut dapat menghambat 
laju perubahan degeneratif.

4.	 Istirahat, tidur yang cukup. Gunakan sepertiga dari 
waktu dalam kehidupan manusia untuk tidur. Diyakini 
tidur sangat penting bagi pemeliharaan kesehatan dan 
proses penyembuhan penyakit, karena tidur bermanfaat 
untuk menyimpan energi, meningkatkan imunitas 
tubuh dan mempercepat proses penyembuhan penyakit. 
Pada saat tidur, tubuh juga mereparasi bagian-bagian 
tubuh yang sudah aus. Umumnya orang akan merasa 
segar dan sehat sesudah istirahat. Jadi istirahat dan tidur 
yang cukup sangat penting untuk kesehatan.

5.	 Menjaga kebersihan tubuh, lingkungan, ruangan dan 
juga pakaian. 

6.	 Minum suplemen gizi yang diperlukan
7.	 Memeriksa kesehatan secara teratur
8.	 Mental dan batin tenang dan seimbang. Selain 

kesehatan fisik, hal lain yang perlu diperhatikan yaitu 
kesehatan kejiwaan. Ada beberapa cara yang bisa 
dilakukan agar mental dan batin tetap sehat antara lain 
dengan lebih mendekatkan diri kepada Allah SWT serta 
menghindari stress dan tekanan jiwa yang bisa merusak 
ketenangan batin. Stres merupakan pemicu berbagai 
penyakit seperti stroke, asma, darah tinggi, dan penyakit 
jantung. Cara paling mudah supaya terhindar dari stres 
adalah dengan banyak tersenyum dan tertawa sehingga 
membuat penampilan lebih enerjik dan tampak muda. 

Selain menjalankan hidup sehat dengan berolahraga, 
perlu juga dilakukan food combining (kombinasi 
makanan untuk gizi seimbang). Berikut beberapa 
pedoman menu yang baik bagi lansia:
a.	 Menu harus mengandung zat gizi dari berbagai 

macam bahan makanan yang terdiri dari zat tenaga, 
pembangun dan pengatur.

b.	 Jumlah kalori yang baik untuk dikonsumsi lansia 
50% adalah hidrat arang yang bersumber dari 
hidrat arang komplex (sayur–sayuranan, kacang-
kacangan, dan biji–bijian).

c.	 Sebaiknya jumlah lemak dalam makanan dibatasi, 
terutama lemak hewani.

d.	 Makanan sebaiknya mengandung serat dalam 

Setiap manusia yang diberi umur panjang, mau 
tidak mau, suka tidak suka, pasti akan mengalami fase 
lanjut usia (lansia). Kelompok lanjut usia diartikan sebagai 
kelompok penduduk yang berusia 60 tahun ke atas. 
Sementara itu, menurut Kementerian Kesehatan, Lansia 
dikelompokkan dalam tiga golongan yakni kelompok lansia 
dini (55–64 tahun), kelompok lansia (65 tahun ke atas) serta 
Kelompok lansia resiko tinggi, yaitu lansia yang berusia lebih 
dari 70 tahun. Setiap orang yang diberi kesempatan hidup 
hingga usia tua, tentunya harus mensyukuri berkah usia yang 
diberikan oleh Allah SWT. Meskipun saat memasuki masa 
lansia, hampir sebagian besar orang mengalami penurunan 
tingkat kesehatan dan kebugaran. Hal ini disebabkan oleh 
terjadinya proses menghilangnya kemampuan jaringan untuk 
memperbaiki diri atau mengganti dan mempertahankan 
fungsi normalnya sehingga tubuh tidak dapat bertahan 
terhadap infeksi dan memperbaiki kerusakan yang terjadi. 
Intinya, saat lansia akan terjadi berbagai kemunduran pada 
organ tubuh. 

Tetapi bagi para lansia tak perlu pesimis dan berkecil 
hati, karena banyak pakar kesehatan mengatakan bahwa 
harapan badan yang bugar dan sehat tetap bisa diperoleh 
meski sudah lanjut usia (lansia). Kuncinya adalah dengan 
menerapkan pola gizi seimbang yang dipadukan dengan 
gaya hidup sehat. Setiap orang dianjurkan memiliki susunan 
makanan sehari-hari yang mengandung zat gizi dalam jenis 
dan jumlah yang disesuaikan dengan kebutuhan tubuh. 
Kebutuhan gizi seimbang untuk lansia berbeda dengan orang 
dewasa. Sebab, kebutuhan gizi seimbang berbeda-beda untuk 
berbagai kelompok umur. Oleh karena itu, menu makanan 
untuk lansia harus bervariasi setiap harinya. Hal ini tentunya 

jumlah yang besar yang bersumber pada buah, 
sayur dan beraneka pati, yang dikonsumsi dengan 
jumlah bertahap.

e.	 Menggunakan bahan makanan yang tinggi kalsium, 
seperti susu non fat, yoghurt, ikan.

f.	 Makanan yang mengandung zat besi dalam jumlah 
besar, seperti kacang–kacangan, hati, bayam, atau 
sayuran hijau.

g.	 Membatasi penggunaan garam, hindari makanan 
yang mengandung alkohol.

h.	 Makanan sebaiknya yang mudah dikunyah.
i.	 Bahan makanan sebagai sumber zat gizi sebaiknya 

dari bahan-bahan yang segar dan mudah dicerna.
j.	 Hindari makanan yang terlalu manis, gurih, dan 

goreng– gorengan.
k.	 Makan disesuaikan dengan kebutuhan
Itulah beberapa tips yang bisa dilakukan ntuk menjaga 

vitalitas tubuh saat lansia. Selain tips di atas, beberapa pola 
hidup sehat dengan rekreasi untuk melepas lelah setelah 
beraktifitas juga dinilai sangat baik untuk kesehatan. Rekreasi 
dinilai dapat menyegarkan otak, pikiran dan melemaskan otot 
yang telah lelah karena aktivitas sehari-hari. Pola yang lainnya 
adalah menjaga hubungan sosial yang sehat. Hubungan yang 
baik dengan keluarga dan teman-teman, dapat membuat 
hidup lebih berarti yang selanjutnya akan mendorong 
seseorang untuk saling menjaga, mempertahankan dan 
meningkatkan kesehatan. 

Selain itu, Sebagai penyemangat untuk selalu hidup 
sehat, ungkapan ‘jagalah sehatmu sebelum sakitmu’ dan 
‘lebih baik mencegah daripada mengobati’ bisa dijadikan 
sebagai motivator utama yang dijadikan pegangan bagi para 
lansia dalam menjaga kesehatan dan kebugarannya. Karena 
dengan menjaga kebugaran, semua orang akan lebih mudah 
menikmati hidup, termasuk para lansia. Oleh karena itu, pola 
dan perilaku hidup sehat menjadi pilihan mutlak yang harus 
dilakukan supaya badan sehat secara fisik maupun psikis. 
Sebab, sehat adalah suatu keadaan sejahtera jiwa dan raga 
juga sosialnya. 

Satu hal yang tidak kalah penting juga adalah 
dengan menjaga hidup kita supaya tetap bersahabat dengan 
alam, istilahnya ‘back to nature’. Umumnya, di zaman yang 
serba modern ini, orang lebih cenderung hidup instan 
dengan mengkonsumsi makanan dan minuman instan. Sebut 
saja, makanan siap saji, makanan atau minuman kaleng, 
makanan yang diawetkan seperti buah kaleng. Alangkah 
baiknya, hal tersebut dihindari, kembalilah pada makanan 
dan minuman yang langsung dari alam. Selain sehat, kita juga 
bisa menghindari penumpukan sampah kaleng dan plastik. 

Di antara semua tips itu, yang perlu menjadi 
perhatian khusus bagi para lansia adalah melakukan segala 
sesuatu secara tidak berlebihan seperti tidak makan dan 
minum secara berlebihan, olahraga berlebihan, serta tidak 
melakukan aktifitas lain yang berlebihan. Jadi, para lansia 
hendaknya  melakukan atau mengerjakan sesuatu yang 
disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuannya. Selain 
itu, jangan lupa untuk tetap bergerak agar fisik kita tidak 
kaku dan yang terpenting jangan lupa untuk selalu beribadah, 
karena hanya Allah SWT lah yang akan menjaga kehidupan 
kita. Semoga kita tetap sehat dan bugar saat lansia. 
(*dari berbagai sumber)	

DAN SEHAT SAAT 

LANSIA
TETAP BUGAR
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kita & Keluarga

dengan layak berkat rahmat Tuhan sampai saat ini,” ujarnya 
sambil tersenyum.

Tidak jauh berbeda dengan Umar, untuk mencukupi 
kebutuhan sehari-hari yang semakin tinggi, Hasan Basri, 
seorang pejuang Trikora berusia 74 tahun bahkan dengan rela 
membantu mengurus berbagai keperluan para tetangganya 
seperti surat menyurat. Namun dia tetap bersemangat, 
karena baginya hidup adalah sebuah perjuangan. Oleh karena 
itu, kita tidak boleh berpangku tangan dan berleha-leha. 
Meskipun telah menjadi veteran, Hasan bersama kawan-
kawan seperjuangannya terus berusaha aktif dan eksis di 
dalam masyarakat dengan mengikuti berbagai kegiatan yang 
produktif dan menghasilkan karya nyata. 

	 Kondisi tersebut memang masih dirasakan oleh 
sebagian besar veteran yang ada di Indonesia. Ketiadaaan 
ekonomi dan kurangnya perhatian dari berbagai pihak 
yang belum maksimal dinilai belum mencerminkan 
sebuah penghargaan terhadap jasa-jasa pahlawan di negara 
kita. Padahal pepatah mengatakan bahwa “Bangsa yang 
besar adalah bangsa yang mampu menghargai jasa-jasa 
pahlawannya.” Karena memang tidak bisa dipungkiri bahwa 
pembangunan pesat yang dirasakan sekarang ini adalah 
berkat jasa para pejuang kemerdekaan yang telah bersusah 
payah berperang secara fisik dalam mengusir penjajah dari 
wilayah NKRI, meskipun hanya dengan senjata alakadarnya. 
Kemerdekaan bukan sesuatu hal yang datang begitu saja. 
Kemerdekaan itu diraih dengan usaha dan perjuangan keras 
dari para pahlawan dan pejuang.

Saat ini, masih banyak pejuang veteran yang harus 
berjuang keras dan bekerja untuk  mempertahankan 
hidup dan memenuhi kebutuhan keluarganya meskipun 
usia mereka sudah semakin senja. Setiap veteran memang 
memiliki kemampuan dan keahlian di bidang masing-
masing sehingga saat lanjut usia mereka tetap mampu 
memberikan kontribusi untuk mengisi kemerdekaan ini. 
Meskipun memiliki uang gaji pensiunan, tapi mereka tidak 
mau hanya bersantai-santai sambil menunggu tunjangan 
gaji turun. Itulah mengapa di usianya yang makin senja, 
Umar tetap berusaha menjadi pribadi yang tak bergantung 
pada negara dan nasib, “Usia boleh tua, kekuatan fisik boleh 
menurun, tetapi semangat berjuang tidak boleh luntur.” Ujar 
Umar yang hingga kini masih aktif memberikan pemahaman 
tentang sejarah perjuangan dalam kegiatan sehari-harinya.

Dalam kesempatan mengikuti upacara perayaan 
kemerdekaan HUT Indonesia yang ke-66 pada 17 Agustus 
2011, para veteran ini mengatakan bahwa HUT kemerdekaan 
itu selalu mengingatkan kejadian-kejadian masa perang 
dahulu saat memperjuangkan kemerdekaan. Namun mereka 
juga menyebutkan bahwa saat ini keadaan sudah berubah, 
banyak pihak yang belum memiliki niat dan semangat yang 
kuat untuk mengisi pembangunan melanjutkan perjuangan 
para veteran pejuang 45. 

Pada kesempatan tersebut, selain berharap dan 
mendo’akan supaya negara ini akan semakin membaik 
kondisinya dari tahun ke tahun, para veteran ini juga 
mengungkapkan harapannya supaya pemerintah lebih 
menghargai perjuangan para veteran, karena hingga 
kini mereka menilai rasa kepedulian dan rasa kesadaran 
pemerintah yang ada ini masih kurang. Begitu banyak 
permasalahan yang harus dihadapi para pejuang ini untuk 
mendapat pengakuan dari pemerintah. Namun meskipun 
demikian, para veteran perang ini mengaku tidak ingin terlalu 
mempermasalahkan kurangnya perhatian dan pengakuan 
dari masyarakat terhadap jasa-jasa mereka di masa lalu, 
mereka tidak ‘gila hormat’ namun hanya berharap tumbuhnya 
kesadaran dari penerus bangsa untuk menghargai jasa-jasa 
para pahlawan dan mengisi kemerdekaan ini dengan sebaik-
baiknya, “Jika memang perjuangan kami kurang mendapat 
perhatian, biarlah hanya Allah yang menjadi saksi atas 
perjuangan kami ini,” harap Hasan. 

	  

karena kemerdekaan memang harus diperjuangkan,”Ujarnya 
masih penuh semangat. Hasan menuturkan, pada zaman 
perjuangan banyak pejuang yang ditawari menjadi pejabat, 
tetapi banyak yang menolak karena para veteran ini memang 
hanya ingin berjuang untuk kemerdekaan, bukan untuk 
imbalan atau pamrih apapun. 

Hal senada juga dikatakan Barmawi Umar, Pejuang 
Sriwijaya berusia 83 tahun ini mengatakan bahwa yang harus 
diingat dalam sebuah perjuangan adalah harus tanpa pamrih 
dan tanpa mengharapkan imbalan. Meskipun kondisi 
perekonomian veteran yang kini tinggal di Jalan Kamat 
Kemiri Muka ini juga tidak mapan dan masih hidup dalam 
berbagai kekurangan, namun dia tetap bersyukur dengan 
berkah hidup yang masih bisa dinikmatinya hingga saat ini.  
Dari wajahnya yang keriput, jelas sekali tergambar ucapan 
syukur luar biasa karena bisa menikmati kehidupan yang 
bebas dan jauh dari penjajahan, meskipun dia mengakui 
bahwa hingga 66 Tahun Indonesia merdeka, masih banyak 
rekan-rekan seperjuangannya yang juga hidup dalam kondisi 
ekonomi yang tak mapan sehingga harus tetap berjuang, 
“Kami sekeluarga bersyukur masih bisa menikmati hidup ini 

TETAP BERJUANG HINGGA 
AKHIR HAYAT

MANTAN PEJUANG

Pernah menjadi orang yang berperan 
penting dalam sejarah perjuangan 
kemerdekaan Indonesia, ternyata 
tidak menjamin para veteran 
kemerdekaan menikmati hari indah 

di masa tua. Minimnya tunjangan, dan terkadang 
tiadanya uang pensiun, membuat para veteran ini masih 
harus terus berjuang mencari nafkah untuk membiayai 
kehidupan diri dan keluarganya. Meskipun demikian, para 
mantan pejuang yang tergabung dalam Legiun Veteran 
Republik Indonesia (LVRI) dan Angkatan ’45 ini tidak 
pernah mengeluh dengan belum maksimalnya perhatian 
dari berbagai pihak dan rendahnya taraf kehidupan ekonomi 
keluarga. Sebaliknya, mereka tetap tulus ikhlas mengisi 
kemerdekaan dan membangun negeri ini melalui berbagai 
karya sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya. 

	 Seperti penuturan Hasan Basri, Sekretaris Dewan 
Harian Cabang Angkatan 45 Kota Depok, “Sejak kami 
berjuang pada zaman kemerdekaan, kami tak pernah memiliki 
rasa pamrih atau mengharapkan imbalan dari siapa pun, 
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duniapendidikan

Biarkan anak-anak memilih 
keperluan mereka sesuai dengan 
keinginannya sehingga mereka bisa 
bertanggungjawab terhadap miliknya 
sendiri, tentunya disesuaikan dengan 
budget anda. Alangkah lebih baik, 
jika kita mengajak anak untuk 
memperbaharui perlengkapan sekolah 
yang masih ada dengan berbagai 
kreasi. Biasanya hasil karya sendiri bisa 
membuat mereka lebih bangga. Selain 
meningkatkan kreatifitas mereka, 
orangtua juga telah mengajarkan hal 
penting untuk me-recycle atau me-
reuse barang lama. 

Bantu anak untuk 
mempersiapkan bekal cerita liburan 
saat ditanya guru. Temani anak untuk 
mengerjakan PR sebagai bentuk 
kepedulian Anda terhadap anak. Serta 
libatkan diri Anda pada kegiatan yang 
diadakan di sekolah, menunjukkan 
dukungan dan antusiasme terhadap 

pengalaman belajar anak Anda. 
Kemudian jalin hubungan komunikasi 
dengan guru secara intens. Sehingga 
orangtua bisa tahu perkembangan 
anak dan bisa menyikapi 
perkembangan tersebut dengan bijak. 
Jika terjadi masalah belajar terhadap 
anak, bisa diatasi bersama-sama. 

Jalin komunikasi dengan guru, 
orangtua, juga dengan sahabatnya 
di sekolah. Lingkungan sosial 
yang menyenangkan di sekolah 
bisa membuat anak bersemangat 
kembali ke sekolah. Jika anak Anda 
menunjukkan tanda-tanda tak 
semangat berangkat sekolah, ingatkan 
dia pada teman-temannya di sekolah. 
Jika hubungan sosial anak dengan 
teman-teman sekolahnya cukup baik, 
akan ada rasa rindu bertemu teman-
temannya itu. Terlebih setelah liburan 
panjang, anak telah menyimpan 
banyak pengalaman yang bisa 

diceritakan pada teman-temannya.
Bagi anak-anak yang masih 

duduk di playgroup, Taman Kanak-
Kanak, atau kelas 1 SD, kunjungan ke 
sekolah merupakan hal yang penting. 
Sebaiknya ajak mereka mengunjungi 
dan mengenal sekolah barunya. 
Hal tersebut bisa mengurangi rasa 
canggung dan grogi saat memasuki 
kelas baru. 

Demikian beberapa saran 
yang bisa diterapkan agar anak Anda 
bisa semangat kembali sekolah. 
Selanjutnya, orangtua bisa terus 
memantau perkembangan anak di 
sekolah dengan cara menjalin terus 
komunikasi yang baik kepada guru 
dan pihak sekolah. Sebab, tumbuh 
kembang anak tidak bisa hanya 
mengandalkan pihak sekolah saja, 
melainkan sebagian besar menjadi 
tanggungjawab orangtuanya. 

	 Untuk menjaga semangat, keceriaan, dan 
antusiasme anak saat kembali memasuki sekolah setelah 
menjalani libur panjang, berikut beberapa saran yang bisa 
dipraktekkan oleh orang tua:

Ingatkan buah hati Anda dengan hal-hal yang 
menyenangkan tentang sekolah. Misalnya, ceritakan tentang 
betapa menyenangkannya saat mereka akan kembali 
bertemu dengan teman-teman dekatnya, ingatkan memori 
saat berwisata bersama teman-temannya, kegiatan olahraga 
antar-kelas, acara kesenian atau penyaluran hobi, minat dan 
bakatnya di sekolah yang sudah dialaminya pada tahun-
tahun sebelumnya. Yakinkan anak, pasti akan ada hal-hal 
baru yang menyenangkan yang akan dialami saat sekolah. 

Kembali atur pola tidur anak.  Selama liburan, 
biasanya pola tidur anak menjadi tidak beraturan. Jika pada 
musim sekolah mereka terbiasa bangun pagi, di saat liburan 
mereka lebih bebas bangun siang. Agar anak kembali ke 
pola tidur pada saat sekolah, beberapa hari menjelang 
liburan berakhir, biasakan anak menepati jadwal tidur dan 
bangun seperti saat sekolah. Sehingga pada saat sekolah 
sudah dimulai, anak sudah siap dengan pola yang lama.

Ajak anak untuk melengkapi kebutuhan sekolahnya. 

“Senang, riang, hari yang 
kunantikan

Kusambut, ‘Hai’ pagi yang cerah
Mataharipun bersinar terang
Menemaniku pergi sekolah

Senang, riang, hari yang kuimpikan
Jumpa lagi kawanku semua

S’lamat pagi, guruku tersayang
Ku siap mengejar cita - cita

Semangat Kembali 
ke Sekolah

Beberapa bait lagu “Kembali Ke Sekolah” yang 
dinyanyikan oleh Sherina, merupakan salah 
satu penyemangat bagi para siswa yang baru 
saja selesai menikmati liburan sekolah, karena 
dalam lagu tersebut tersirat nuansa yang sangat 

menyenangkan bagi anak-anak saat memasuki gerbang 
sekolah untuk menuntut ilmu. Bagi para orang tua, memang 
agak sulit untuk mengembalikan semangat anak saat harus 
kembali bersekolah setelah menjalani liburan panjang. 
Dengan kembali masuk sekolah, sebagian siswa biasanya 
akan merasa malas dan was-was karena mereka kembali 
akan dituntut untuk menjalani rutinitas hariannya seperti 
harus bangun pagi, berangkat sekolah, macet di jalanan, 
mengerjakan pekerjaan rumah (PR), dan setumpuk tugas-
tugas lainnya. Kondisi seperti ini biasanya dialami oleh siswa 
yang sudah berada di tingkat kelas lanjutan. Sebaliknya, 
bagi anak-anak yang akan memasuki lingkungan barunya, 
seperti siswa playgroup atau taman kanak-kanak (TK), siswa 
yang baru pertama kali masuk jenjang SD, SMP, serta SMA, 
selain was-was mereka juga akan merasakan antusiasme 
yang luar biasa karena akan memasuki lingkungan yang 
baru.
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infrastruktur

rem blong, ban pecah, as roda patah dan sejumlah 
kerusakan lainnya. Untuk mengantisipasi kecelakaan 
tersebut, peran penting aparat Dinas Perhubungan 
(Dishub) dibutuhkan untuk memeriksa kondisi 
kesehatan kendaraan dan pengemudinya. Dengan kata 
lain, Dishub selaku pengawas kendaraan umum harus 
jeli memantau perusahaan angkutan atau pengemudi 
‘nakal’ yang tetap menjalankan kendaraan yang tidak 
laik. 

Kepala Dinas Perhubungan Kota Depok, Dindin 
Djaenudin, menegaskan pihaknya memperketat 
pengawasan terhadap seluruh fasilitas dan sarana 
yang digunakan pemudik. Kondisi armada angkutan 
lebaran merupakan prioritas pemantauan petugas 
agar kondisi armada mudik yang digunakan dapat 
terjamin kondisinya. Pemantauan armada dimulai dari 
kelengkapan administrasi armadanya, kondisi fisiknya 
sampai standar laik operasi armada tersebut. Dengan 

menggunakan penilaian dan pengukuran yang baku. 
Dishub punya standar wajib yang harus dimiliki oleh 
armada mudik. Tidak hanya masalah rem, ban, mesin 
dan lainnya saja, tetapi juga kelengkapan penunjang di 
kabin bus. 

“Contohnya saja setiap armada mudik antar 
propinsi itu harus memiliki alat pemecah kaca. Alat 
tersebut harus berada pada posisi yang tepat. Begitu 
pula keberadaan kotak P3K. Persoalan-persoalan 
itu, wajib dipahami dan disiapkan pengelola armada 
mudik. Makanya sejak awal kami berusaha melakukan 
penataan terhadap pemilik armada agar kondisi 
armada mudik dapat dipastikan keselamatannya,” 
papar Dindin. Jika ada kendaraan yang tak laik, 
tapi masuk dalam armada mudik lebaran. Maka 
Dishub memastikan kendaraan tersebut tidak boleh 
beroperasi, karena semua bus yang beroperasi itu bakal 
diperiksa. 

Dindin juga menjelaskan bahwa secara teknis 
di lapangan, Dishub meminta bantuan kepada Unit 
Pelaksana Teknis (UPT) untuk memeriksa kelayakan 
kendaraan dari mesin dan kebersihannya. Dishub juga 
menggandeng Dinas kebersihan dalam melaksanakan 
tugasnya. “Di dalam terminal sampai 95 unit dan di 
luar termasuk bus cadangan 68 unit,” jelas Dindin 

usai rapat koordinasi lintas sektor di Aula lantai 5 
Balai Kota Depok. Pihaknya telah berkoordinasi 
dengan pihak swasta penyedia angkutan lebaran. 
Hal itu dilakukan untuk mempersiapkan armada 
angkutan lebaran, serta kepentingan untuk memeriksa 
kendaraan laik operasional. Mulai dari kelaikan 
kendaraan hingga kesehatan supirnya.

Pada kesempatan tersebut, Dindin menyebutkan 
bahwa pada suasana mudik 2011 kali ini pihaknya 
memprediksikan adanya tingkat penurunan 
penumpang di terminal Kota Depok. Namun 
meskipun demikian, Dishub Kota Depok tetap 
mempersiapkan armada angkutan untuk mencukupi 
jumlah angkutan lebaran. Hal tersebut sudah menjadi 

standarisasi Dishub untuk mengantisipasi 
meluapnya penumpang menjelang mudik 
lebaran. Tingkat penurunan pemudik 
yang akan pulang kampung diprediksikan 
mencapai 7,16 persen. Dari data tahun lalu 
mencapai 24.995 orang, diperkirakan untuk 
tahun ini turun mencapai 23.245 orang. 

Selama bertahun-tahun 
berlangsungnya arus mudik, Kota Depok 
memang bukan menjadi kota tujuan, jalur 
lintasan, ataupun lokasi pemberangkatan 
utama, namun hanya sebagai limpahan dari 
terminal-terminal besar di Jakarta. Untuk 
itu kita juga sudah berkoordinasi juga 
dengan agen-agen, setidaknya jangan sampai 

penumpang terlantar. Selain itu, seperti beberapa 
tahun belakangan ini, para pemudik asal Kota Depok 
juga terbantu dengan kegiatan Mudik Bareng Walikota 
Depok yang diselenggarakan oleh Nur Mahmudi 
Fans Club (NFC). Kegiatan yang didukung oleh 
Dishub Kota Depok ini juga bagian dari pelayanan 
terhadap masyarakat Depok. Usai memeriksa kelaikan 
kendaraan dan kesehatan supir, Dishub membantu 
pengawalan kendaraan bus para pemudik hingga tol 
cikampek. 

Pada H-1 lebaran Idul Fitri tahun ini, jajaran 
pimpinan Dishub Kota Depok mendampingi Walikota 
Depok H. Nur Mahmudi Isma’il, Wakil Walikota 
Depok KH. M. Idris Abdul Shomad dan Kapolres Kota 
Depok untuk melakukan pemantauan titik rawan 
macet serta strongpoint yang dibuat oleh Polres Kota 
Depok. Pemantauan yang sudah dilakukan secara rutin 
setiap tahun tersebut berguna untuk meninjau lokasi 
sekaligus memberikan semangat kepada petugas yang 
berada di lokasi. “Saat itu kami mulai pemantauan 
dari Kantor Pemerintah Kota Depok, menelusuri 
checkpoint di sepanjang Margonda, Jalan Raya Bogor, 
serta beberapa jalur lainnya. Pemantauan itu diakhiri 
di pasar tumpah Dewi Sartika,” tutur Dindin.

Mudik menjadi rutinitas tahunan 
yang dilakukan warga Indonesia 
menjelang lebaran. Biasanya, volume 
jumlah kendaraan meningkat 
signifikan dibandingkan hari-hari 

biasa. Lalu lintas jalan raya menjadi lebih padat 
dijejali kendaraan umum dan pribadi. Sejumlah 
pemilik usaha kendaraan umum pun menambah 
armada mereka untuk menampung para pemudik 
yang jumlahnya tidak sedikit. Jika tidak waspada, 
angkutan yang digunakan bisa jadi tidak laik untuk 
operasional. Kecelakaan angkutan umum seringkali 
berakibat fatal kepada para penumpangnya. Tak 
jarang, penumpang mengalami luka serius bahkan 
tewas saat kecelakaan. Sebagian besar penyebabnya 
adalah kelalaian pengemudi tidak konsentrasi atau 
mengantuk saat menyetir. Penyebab lainnya karena 
kondisi kendaraan yang tidak laik operasional seperti 

Dishub dan Keselamatan 
Penumpang 
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pemberdayaanmasyarakat

lebih irit dibandingkan dengan tepung terigu. Jika 
dilihat dari teksturnya, tepung singkong memiliki 
tekstur yang lebih padat, ini membuat irit dalam saat 
membuat kue. Misalnya, untuk membuat satu adonan 
kue dibutuhkan 200 gr tepung terigu. Sedangkan 
dengan tepung singkong hanya diperlukan 150 gr. 
Selain  itu, tepung singkong mempunyai kadar air lebih 
sedikit sehingga brownies cepat matang saat dikukus. 
Ada lagi beberapa hal yang membuat tepung singkong 
ini menjadi pengganti tepung terigu, yaitu kadar gula 
lebih tinggi sehingga irit penggunaan gula. Rasanya 
netral sehingga gampang menyerap penambah rasa 
apa pun, dan yang paling menguntungkan harganya 
lebih murah, tepung terigu dijual dengan harga Rp7 
ribu – Rp10 ribu per kilogram, sedangkan tepung 
singkong Rp5 ribu/kg.

Uniknya lagi, jika dilihat dari daya tahannya, 
tepung singkong dapat disimpan hingga setahun 
sedangkan tepung terigu baru sebulan sudah kurang 

bagus untuk digunakan. Setelah diolah, brownies 
singkong mampu bertahan 12 hari di luar lemari es, 
sedangkan brownies terigu hanya bertahan selama 
seminggu. Sri mengaku memulai usaha pembuatan 
brownies dan cake sejak 2008 dan baru satu jenis 
brownies saja. Namun kini, perempuan berjilbab itu 
telah mampu membuat 4 macam olahan berbahan 
dasar singkong yaitu brownies, pukis, pukis anak autis, 
cake anak autis. Tentu saja kue-kue tersebut terbuat 
dari singkong. 

Dia mengaku memperoleh tepung singkong 
dari Lippo Group di Gunung Putri Sawangan. 
Kemampuan untuk membuat kue yang berbahan 
dasar singkong diperolehnya melalui pelatihan dan 
untuk pengembangannya dia lakukan secara otodidak. 
Awalnya, dalam membuat brownies dan cake, pemilik 
Hanah Cake ini telah melakukan uji coba hampir 
selama tiga tahun sebelum mendapatkan formula yang 
pas. Awalnya dia membuat kue hanya sekedar untuk 
pameran. Tetapi, lama kelamaan produknya semakin 
dikenal, dan hingga kini dia semakin kuwalahan 
memenuhi permintaan pelanggan.

Sedangkan untuk pemasaran, Sri menjual 
browniesnya ke sejumlah toko di kawasan Depok 
dan Jakarta. Ada yang dijual dengan sistem titip 
lewat pendagang atau warung. Jenis brownies yang ia 
titipkan biasanya berupa potongan-potongan kecil. 
Selain itu dia juga mempromosikan melalui internet 
dan sistem ‘ketok tular’ atau dari mulut ke mulut. 
Selain Jabodetabek, dia juga sering menerima pesanan 
dari luar daerah seperti Kalimantan, Sumatera, serta 
daerah lainnya. 

Cara membuat brownies singkong bahan 
bakunya terdiri dari tepung singkong, coklat bubuk, 
telur, susu, dan gula. Cara membuatnya pun cukup 
mudah. Pertama iris dan panggang adonan coklat 
dan mentega. Selanjutnya aduk-aduk hingga meleleh. 
Kemudian campurkan coklat blok, mentega, butter, 
200 gram telur ayam (tiga butir), gula kurang lebih 125 
gram. Dicampur susu supaya rasanya lebih enak dan 
empuk.

Setelah adonan selesai baru dibuat brownies. 
Adonan dicampur dengan menggunakan mixer. 
Kemudian masukkan tepungnya ke dalam adonan 
dan kocok kembali sampai rata. Setelah itu masukkan 
ke oven dan tunggu 45 menit hingga adonan matang. 
Setelah itu parutkan keju panggang. Baru setelah itu 
dipacking dan dilabel. Selamat mencoba.

pengolahannya seperti brownies oven sampai kukus. 
Sebagian besar pencinta kuliner mungkin 

belum membayangkan rasa brownies berbahan dasar 
singkong ini. Melalui kepiawaian Sri Murtiningsih, 
warga Rt 02/02, Kelurahan Depok brownies atau cake 
dibuat dengan mengunakan bahan dasar tepung 
singkong.

Walau terbuat dari singkong ternyata rasanya 
tak kalah dengan brownies atau cake yang berasal 
dari terigu. Sri mengungkapkan banyak orang suka 
kue buatannya setelah mencicipi brownies atau cake 
yang berasal dari singkong tersebut. Mereka ‘jatuh 
cinta’ dengan rasanya yang relatif lebih nikmat dari 
pada brownies berbahan baku tepung terigu. Selain 
memiliki keunggulan dari sisi rasa, dalam proses 
pembuatannya pun memiliki banyak kelebihan dan 
keuntungan sehingga menjadi alternatif pengganti 
tepung terigu.

Pada dasarnya, penggunaan tepung singkong 

Anda pasti sudah pernah makan makanan 
yang terbuat dari bahan ketela pohon 
alias singkong. Umumnya, masyarakat 
hanya menggoreng atau merebus 
singkong sebelum dimakan. Atau paling 

tidak dibuat getuk. Padahal, ketela pohon bisa diolah 
sebagai bahan dasar pembuat kue pengganti tepung 
terigu.  Dengan demikian singkong bisa memperkuat 
ketahanan pangan masyarakat Indonesia dan terbebas 
dari belenggu impor terigu. 

Namun, siapa sangka ketela pohon yang biasa 
diidentikkan dengan makanan menengah ke bawah 
ini bisa diolah menjadi makanan bernilai,  bercitarasa 
tinggi serta tak terkesan pinggiran. Ternyata, ketela 
pohon ini mampu disulap menjadi brownies atau 
cake coklat yang memiliki rasa manis dan legit. 
Bagi Anda yang tinggal di perkotaan, hampir bisa 
dipastikan mengenal brownies atau cake. Makanan ini 
menjadi santapan terkenal dengan beragam model 

Nikmatnya 
brownies & cake 

singkong
Sri Murtiningsih bersama Sisca Soewitomo, Pakar dan Penulis Buku
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komunitas

Anggota milis ini tersebar di hampir semua jalur yaitu 
Jakarta, Depok, Bogor, Tangerang, Serpong, dan Bekasi. 
Mereka terdiri dari para penumpang KRL Ekspress maupun 
KRL Ekonomi.

Kata “Komunitas” sepertinya memang sudah 
menjadi hal biasa bagi warga perkotaan. Saat ini, beragam 
komunitas yang lahir dan dibentuk berdasarkan kesamaan 
hobi atau pekerjaan, aktivitas, maupun visi dalam tata 
kehidupan sehari-hari sudah tak terhitung lagi jumlahnya. 
Sebut saja contohnya seperti komunitas pecinta barang 
antik, mobil antik, alumni sekolah, komunitas motor, 
pecinta alam, atau yang paling besar adalah komunitas 
asal daerah. Di antara sekian banyak komunitas yang ada 
di masyarakat, Komunitas KRL-Mania ini merupakan 
salah satu komunitas yang besar. Bisa dibayangkan, para 
anggotanya yang seluruhnya merupakan pengguna kereta 
api, yang setiap berangkat dan pulang kerja menikmati suka 
duka berkereta api, yang senantiasa merasakan pengapnya 
udara karena harus berdesakan dengan penumpang lainnya, 
ditambah rasa letih karena harus berebutan tempat duduk 
bahkan menanti kereta yang jadwalnya seringkali tidak 
tepat waktu, mereka semua disatukan dalam sebuah wadah 
atau komunitas karena merasa memiliki keterikatan dan 
kesamaan secara emosional. 

Kini dengan semakin canggihnya alat teknologi 
komunikasi dan informasi, kumpulan orang-orang ini 
bisa memiliki komunitas yang terhubung di dunia maya 
untuk berbagi rasa dan informasi lainnya. Saat ini dunia 
maya memang dianggap sebagai media paling efektif untuk 
menjalin komunikasi antar pengguna KRL yang tersebar di 
berbagai tempat dan tidak mungkin bertemu muka setiap 
saat. Melalui Komunitas KRL Mania yang merupakan 
komunitas pengguna kereta api di jabodetabek ini, para 

anggota selain bisa berkomunikasi dengan sesamanya, 
mereka juga bisa menggunakan media ini sebagai 
penghubung aspirasi para penumpang KRL dengan PT KAI 
sebagai pengelola KRL. Supaya aspirasi pengguna KRL ini 
bisa menggema lebih luas dan terbaca oleh publik, maka 
dibuat sebuah media online dengan nama www.KRLmania.
com yang diluncurkan pada bulan April tahun 2005. Melalui 
website yang bertema ‘Peka Penuh Peduli’ ini, masyarakat 
bisa mengetahui berbagai dinamika kehidupan di KRL, 
mulai dari keluhan, jadwal perjalanan, kondisi stasiun, 
romantika, dan berbagai kisah suka duka lainnya.

	 Selain membuat website, KRL Mania juga sering 
mengirimkan surat terbuka, SMS, petisi maupun berbagai 
pertemuan langsung yang diadakan dengan manajemen 
PT KAI. Selain itu, terdapat juga jalur hotline informasi 
bagi para pengguna KRL di nomor 081586133880. Hotline 
ini berguna untuk saling bertukar informasi, baik melalui 
telepon maupun SMS, antara redaksi dan para pengguna 
KRL. Informasi ini diharapkan bisa menjadi fasilitas 
yang sangat berguna terutama pada saat perjalanan KRL 
sedang mengalami gangguan dan hambatan lainnya. Selain 
bergerak menyampaikan aspirasi dengan menggunakan 
berbagai layanan jejaring sosial dan media komunikasi 
lainnya, KRL-Mania juga aktif mengampanyekan hal-
hal positif seputar dinamika kehidupan di KRL, seperti 
kampanye anti kolusi dan korupsi baik yang dilakukan 
oleh oknum petugas, maupun oleh para pengguna KRL 
itu sendiri. Selain itu, KRL-Mania juga tak bosan-bosan 
untuk mengingatkan budaya membeli karcis melalui 
slogan, himbauan untuk tidak merusak fasilitas-fasilitas di 
lingkungan stasiun maupun kereta, dan himbauan untuk 
tidak naik ke atap gerbong.

Sebagai sebuah komunitas, KRL-Mania juga 
menjalankan fungsi sosialnya, antara lain dengan 
mengadakan kegiatan sosial seperti donor darah, pemberian 
paket sembilan bahan pokok (sembako) kepada penjaga 
pintu perlintasan kereta, kunjungan ke bengkel kereta, 
Dipo KRL dan Operation Center, maupun menggalang 
dana bagi korban bencana alam. Hingga kini KRLmania 
terus bergerak secara aktif untuk membantu PT KAI 
meningkatkan layanan kepada masyarakat melalui 
penyaluran aspirasi yang bersifat membangun. Upaya yang 
dilakukan oleh KRL Mania untuk meningkatkan fasilitas 
layanan di KRL, rupanya telah banyak membuahkan hasil 
yang positif, salah satunya adalah dengan tersedianya 
gerbong khusus wanita yang idenya dikampanyekan oleh 
komunitas ini. Melalui layanan informasi, kritik, dan saran 
yang disampaikan oleh komunitas ini, diharapkan bisa 
terjalin sinergi antara masyarakat dengan pemerintah. 
Karena melalui media komunikasi yang lancar, pihak 
pengelola KRL bisa mengetahui harapan dari konsumennya, 
sehingga mereka secara terus menerus bisa semakin 
meningkatkan kualitas dan fasilitas layanannya bagi 
masyarakat.

kepada para penggunanya apabila kereta mengalami 
keterlambatan ataupun hambatan dalam perjalanan. Kondisi 
ini dianggap sangat mengganggu aktivitas karena bisa 
menimbulkan keterlambatan di tempat kerja atau sekolah.

“Yang sampai kini sering terjadi adalah minimnya 
komunikasi dari pihak operator atas apa yang terjadi. 
Bayangkan, kereta api yang sebenarnya harus berangkat 
tidak segera melaju tanpa ada pemberitahuan apa pun, atau 
kereta tiba-tiba berhenti di tengah jalan, baik kereta mogok, 
kerusakan sinyal, banjir, pohon tumbang yang berakibat 
terganggunya aliran listrik, atau bahkan pemadaman listrik, 
kecelakaan, juga tanpa diumumkan sesegera mungkin 
kepada penumpang. Akhirnya, banyak penumpang sering 
bertanya-tanya, ada apa,” kata Moderator KRL-Mania, Nur 
Cahyo, “Sangat naïf jika segala permasalahan yang terjadi 
di lapangan tidak disampaikan kepada penumpang. Apalagi 
saat ini sudah zamannya kemajuan teknologi komunikasi. 
Alangkah baiknya, jika konsumen bisa mendapatkan 
informasi cepat dari manajemen PT KAI Commuter”, lanjut 
Cahyo. 

	 Berawal dari kesamaan nasib ini, muncullah 
ide untuk membentuk sebuah media yang menampung 
aspirasi penumpang KRL se-Jakarta, Bogor, Depok, 
Tangerang, Bekasi dan Serpong. Gagasan ini pertama kali 
diimplementasikan pada 2003 melalui sebuah grup mailing 
list (milis) KRL-Mania@yahoogroups.com dengan anggota 
awal sebanyak 200 orang. Saat ini, KRL Mania telah menjadi 
komunitas yang meiliki jumlah anggota lebih dari 6.000 
orang, facebook 14.000 orang, dan twiter sebanyak 6.000. 

Pesatnya perkembangan pembangunan di Ibukota 
Jakarta, telah menjadi magnet yang sangat kuat bagi para 
pendatang dari semua daerah untuk bekerja dan mengadu 
nasib di kota metropolitan ini. Hal ini secara tidak langsung 
telah berimbas pada peningkatan jumlah penduduk di 
daerah-daerah pinggiran atau yang sering disebut sebagai 
daerah penyangga ibukota seperti Bogor, Depok, Tangerang, 
dan Bekasi (Bodetabek). Fenomena ini telah membawa 
dampak pada berbagai aspek kehidupan, termasuk 
meningkatnya pengguna jasa moda transportasi kereta api 
listrik (KRL). Peningkatan jumlah pengguna KRL ini, selain 
disebabkan oleh banyaknya masyarakat yang berangkat 
dan pulang dari Jakarta, juga dipicu oleh semakin parahnya 
tingkat kemacetan di dalam Kota Jakarta, terutama pada 
saat jam sibuk. Sehingga kini tak hanya warga Bodetabek 
saja yang menggunakan moda transportasi massal ini, 
tetapi warga dalam kota Jakarta pun kini banyak yang lebih 
memilih naik kereta. 

Meskipun masih menjadi alat transportasi favorit 
bagi sebagian besar warga yang tinggal di pinggiran Kota 
Jakarta karena bebas hambatan, bebas macet, dan tarifnya 
relatif murah yaitu berkisar antara Rp. 1500 - Rp. 6000, 
namun KRL ini juga seringkali masih menuai banyak 
kritikan seperti tidak tepatnya jadwal kedatangan dan 
keberangkatan kereta, keamanaan yang sangat minim, 
kurangnya gerbong sehingga menyebabkan penumpang 
terpaksa naik di atas gerbong kereta, dan permasalahan 
kompleks lainnya. Selain itu,  KRL juga sering dikritik 
karena dinilai tidak memberikan informasi yang cepat 

KOMUNITAS PENGGUNA KERETA
KRL MANIA
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olahraga

membawa bola dengan tangan mulai 
dilarang dalam sepak bola. 

Sebenarnya tidak ada yang 
memastikan darimana olah raga 
sepak bola ini pertama kali berasal. 
Dalam bukunya “The World Game: 
A History of Soccer”, Bill Murray, 
seorang sejarawan dunia menyebutkan 
bahwa permainan sepak bola sudah 
dikenal sejak awal Masehi, masyarakat 
Mesir Kuno sudah mengenal teknik 
membawa dan menendang bola yang 
terbuat dari buntalan kain linen. 
Namun berbeda dengan itu, dalam 
sebuah situs blog diungkapkan, ada 
beberapa dokumen sejarah dunia 
menjelaskan bahwa sepak bola lahir 
sejak masa Romawi dan sebagian lagi 

menjelaskan bahwa sepak bola berasal 
dari negeri Tiongkok.

Olah raga sepak bola 
menjadi pertandingan yang sangat 
diminati oleh masyarakat sehingga 
penyebarannya pun menjadi sangat 
cepat dan meluas hingga ke seluruh 
dunia. Selama tahun 1800-an, 
olahraga tersebut dibawa oleh pelaut, 
pedagang, dan tentara Inggris ke 
berbagai belahan dunia. Pada tahun 
1904, asosiasi tertinggi sepak bola 
dunia (FIFA) dibentuk dan pada awal 
tahun 1900-an, berbagai kompetisi 
dimainkan diberbagai Negara, 
termasuk di Indonesia.

Bila menelisik kembali 
sejarah lahirnya Sepak Bola di 
Indonesia, sebenarnya belum ada 
dokumen khusus yang secara persis 
mengungkapkan sejarah munculnya 
sepakbola. Namun berdasarkan data 
dari www.shalimow.com disebutkan 
bahwa lahirnya sepakbola di Indonesia 
pada mulanya dibawa oleh para 
pedagang yang datang dari  luar negeri, 
hal ini jelas menunjukkan bahwa sepak 
bola bukanlah merupakan olah raga 
asli dari Indonesia. Para pedagang 
yang memperkenalkan sepak bola 
di tanah air tersebut kemungkinan 
merupakan para pedagang dari negeri 
Tiongkok sekitar abad 7 M yang mulai 
masuk wilayah nusantara, khususnya 
di wilayah kerajaan Sriwijaya. Seperti 
diketahui permainan masyarakat 
Cina abad ke-2 sampai dengan ke-3 
SM sudah mengenal olah raga sejenis 
sepak bola yang dikenal dengan 
sebutan “tsu chu “.

Kemungkinan yang lain, sepak 
bola diperkirakan dibawa oleh para  
pedagang dari negeri Belanda yang 
masuk ke Indonesia sekitar tahun 
1602 M. Boleh jadi sepakbola lahir 
dari perkembangan aktifitas dagang 

mereka di Indonesia 
saat itu. Beberapa 
kemungkinan 
tersebut belum 
dipastikan 
kebenarannya. 
Namun bisa 
dipastikan bahwa 
kiprah sepakbola 
nasional di Indonesia 
diawali dengan 
berdirinya Persatuan 
Sepak Raga Seluruh 
Indonesia (PSSI) di 

Yogyakarta pada 19 
April 1930 dengan pimpinan Soeratin 
Sosrosoegondo. Dalam kongres PSSI 
di Solo, organisasi tersebut mengalami 
perubahan nama menjadi Persatuan 
Sepak Bola Seluruh Indonesia. Sejak 
saat itu, kegiatan sepakbola semakin 
sering digerakkan oleh PSSI dan 
makin banyak rakyat yang bermain 
di jalanan atau alun-alun tempat 
Kompetisi ntar perserikatan diadakan. 
Sebagai bentuk dukungan terhadap 
kebangkitan “Sepakbola Kebangsaan”, 
Paku Buwono X mendirikan 
stadion Sriwedari yang membuat 
persepakbolaan Indonesia semakin 
gencar.

	 Pada era sebelum 1970-
an, dikenal beberapa nama pemain 
Indonesia yang memiliki prestasi dan 
sempat bersaing dalam kompetisi 
internasional, di antaranya 
Ramang, Sucipto 
Suntoro, Ronny 
Pattinasarani, 
dan Tan 
Liong Houw. 
Namun dalam 

perkembangannya, 
Sepeninggalan 
Soeratin Sosrosoegondo, 
prestasi tim nasional sepak bola 
Indonesia tidak terlalu memuaskan 
karena pembinaan tim nasional belum 
diimbangi dengan pengembangan 
organisasi dan kompetisi. Seiring 
dengan perjalanan waktu, saat ini PSSI 
semakin banyak melakukan inovasi. 
PSSI telah memperluas kompetisi 
sepak bola dalam negeri, di antaranya 
dengan penyelenggaraan Liga Super 
Indonesia, Divisi Utama, Divisi Satu, 
dan Divisi Dua untuk pemain non 

amatir, serta Divisi Tiga untuk pemain 
amatir. Selain itu, PSSI juga aktif 
mengembangkan kompetisi sepak bola 
wanita dan kompetisi dalam kelompok 
umur tertentu (U-15, U-19, U-19, dan 
U-23). Olahraga tersebut semakin 
di’gilai’ para pencinta sepakbola hingga 
kiprah Timnas baru-baru ini.

Meskipun saat ini sepak 
bola sudah menjadi idola semua 
kalangan di Indonesia, namun 
masih diperlukan adanya berbagai 
pembenahan dan perbaikan dalam 
berbagai bidang, salah satunya dengan 
mulai mendokumentasikan sejarah 
perjalanan olah raga sepak bola di  
Indonesia. Hal ini sangat diperlukan 
khususnya oleh para pecinta sepak 
bola di tanah air sebagai bahan 
rujukan untuk dijadikan referensi. 
Karena perjalanan sejarah sepak 
bola tidak kalah penting dengan 
sejarah-sejarah lainnya yang perlu kita 
telusuri. 

Pihak Pemerintah melalui 
Kementrian Pemuda dan Olahraga 
mampu mendokumentasikan sejarah 
olahraga nasional. Hal tersebut bisa 
menjadi catatan penting perjalanan 
pesepakbolaan di negeri kita. Bahkan 
jika perlu, ada sebuah penelitan 
atau kajian-kajian seminar tentang 
sejarah sepakbola agar bermunculan 
informasi-informasi penting.  Karena 
terlepas dari gonjang-ganjing 
‘politisasi olahraga’ nasional saat 
ini, kiprah Timnas Indonesia saat 
ini sudah menjadi sorotan dunia. 

Selain mendokumentasikan sejarah 
sepak bola, diperlukan juga 
adanya pembenahan terhadap 
peningkatan kualitas pemain 
sepak bola Indonesia supaya bisa 
berjaya dan bermain di kancah 

internasional. Meskipun saat 
ini banyak pemain nasional yang 

namanya sudah mumpuni, namun 
masih berbeda dengan angkatan-
angkatan sebelumnya. Dulu, pernah 
ada pemain-pemain sepakbola 
nasional yang dilirik dan ditarik klub-
klub sepakbola ternama di dunia. 
Semoga dengan belajar dari sejarah 
dan kisah-kisah pelaku sepakbola 
nasional, kita bisa mendapatkan 
kejayaan yang sesungguhnya. Tidak 
hanya dikenal dengan supporter yang 
arogan, tetapi lebih populer karena 
karya-karya di bidang sepak bola itu 
sendiri. 
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TANAH AIR

menggiring bola kulit dengan 
menendangnya ke jaring kecil. 
Permainan serupa juga dimainkan 
di Jepang dengan sebutan Kemari. 
Di Italia, permainan menendang dan 
membawa bola juga digemari terutama 
mulai abad ke-16. Sepak bola modern 
mulai berkembang di Inggris dan 
menjadi sangat digemari. Namun 
di beberapa kompetisi, permainan 
ini menimbulkan banyak kekerasan 
sehingga akhirnya Raja Edward III an 
Raja James dari Skotlandia melarang 
olahraga ini dimainkan pada tahun 
1365. 

Di tahun 1815, sebuah 
perkembangan besar menyebabkan 
sepak bola menjadi terkenal di 
lingkungan universitas dan sekolah. 
Kelahiran sepak bola modern terjadi 
di Freemasons Tavern pada tahun 1863 
ketika 11 sekolah dan klub berkumpul 
dan merumuskan aturan baku untuk 
permainan tersebut. Bersamaan 
dengan itu, terjadi pemisahan yang 
jelas antara olahraga rugby dengan 
sepak bola (soccer). Pada tahun 1869, 

Dalam waktu beberapa tahun 
terakhir ini, masyarakat Indonesia 
semakin tergila-gila dengan permainan 
Sepak Bola. Apalagi dengan hadirnya 
sosok bintang-bintang muda berbakat 
yang merupakan warga negara asing 
(WNA) keturunan Indonesia seperti 
Irfan Bachdim dan Kun Kurniawan, 
membuat penampilan tim nasional 
(timnas) Indonesia menjadi sangat 
dinanti-nantikan oleh para suporter 
bola mania yang tidak hanya berasal 
dari kaum adam, melainkan juga 
kaum perempuan. Terlepas dari 
berbagai kisruh yang terjadi di tubuh 
pengurus Persatuan Sepakbola Seluruh 
Indonesia (PSSI), serta maraknya 
gonjang-ganjing dan perdebatan yang 
mempersoalkan kentalnya ‘politisasi 
politik’ dalam permainan ini, saat ini 
demam sepakbola di tanah air terus 
saja semakin meninggi.

Berdasarkan data dari 
wikipedia, Olah raga sepak bola 
sudah dimulai sejak abad ke-2 dan 
-3 sebelum Masehi di Cina. Di masa 
Dinasti Han tersebut, masyarakat 
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serbaserbi
dianjurkan untuk ditingkatkan. Dalam kesempatan 
ini Saya sekaligus memperkenalkan program  Dewan 
Kemakmuran Masjid program yang bertujuan untuk 
meningkatkan jumlah jama`ah pada Subuh keliling 
dan Jum`at keliling maupun disetiap waktu, “kata 
orang nomor satu di Depok itu.

“Dengan kondisi seperti ini mudah-mudahan 
warga Depok dan segenap Pegawai di Pemerintah 
Kota Depok dalam menyambut dan menjalankan 
ibadah puasa dapat melakukan peningkatan 
;pelayanan,ketertiban dan kebersihan. Inilah sekiranya 
yang dapat Saya sampaikan semoga kultum hari ini 
dapat bermanfaat bagi kita semua,”tutur Beliau.

Menteri Pertanian Didampingi Walikota Depok 
Meninjau GPOPK Sukmajaya

Depok senang dan bangga ,karena terpilih 
dari 18 Kota sebagai salah satu kota yang di datangi 
Menteri Pertanian untuk ditinjau dalam program 
GPOPK. Peninjauan Program GPOPK (Gerakan 
Perempuan Optimalisasi Pemanfaatan Pekarangan 
Kota) berlangsung Rabu (3/8) di Pos Rukun Warga 
Kelurahan Mekar Jaya ,Kecamatan Sukmajaya.

 Walikota Depok Nur Mahmudi Isma`il 
menyambut kedatangan Menteri Pertanian Negara 
Suswono . Pejabat Eselon Satu, Camat Sukmajaya 
Adhy Prayudha ,Dinas Pertanian ,Ibu-Ibu PKK , 
PMD (Penggerak Pembangun Desa), dan Tokoh 
Masyarakat turut menghadiri acara ini. Dalam 
sambutannya Wali Kota Depok mengatakan “ pada 
kondisi kota yang kekurangan lahan ,ternyata di sela-
sela lahan yang kita miliki ,Kita dapat memelihara 
cabai dalam polybag maupun tanah. Oleh karena itu 
sangatlah penting digulirkannya Program GPOPK ini 
,dengan dibagikannya 7680 bibit cabai kepada warga 
perkotaan,” tutur Beliau. “Pemilihan cabai sebagai 
tanaman dalam program ini ,karena cabai merupakan 

Walikota Memberikan Kultum Ba`da Zuhur di 
Hari Pertama Ramadhan 1432 H

Bertempat di Masjid Agung Baitul Kamal 
Balaikota Depok, Senin (1/8) seusai solat zuhur para 
Pegawai Pemerintah Kota Depok mendengarkan 
kultum yang di bawakan oleh Walikota Depok Nur 
Mahmudi Isma`il.

Dalam kuliah tujuh menit itu Beliau berkata 
“ Kita patut bersyukur kepada Allah SWT atas 
datangnya bulan Ramadhan dan Kita dapat 
dipertemukan kembali dalam bulan yang suci dan 
penuh rahmat . Saya mengajak masing-masing dari 
diri Kita untuk menginstrospeksi diri atas keberkahan 
yang kita terima dari Allah SWT mulai dari hal yang 
terkecil. Keberkahan yang paling awal dapat Kita 
rasakan adalah Kita dapat bangun dari tidur dengan 
keadaan sehat walafiat. Pada Hakekatnya begitu 
banyak keberkahan yang Allah SWT berikan kepada 
Kita yang tidak terhitung nikmatnya. Marilah kita 
mereevaluasi keberkahan yang kita dapatkan dari 
mulai kesehatan ,keimanan dan hal lain di dalam 
kehidupan Kita, “tuturnya.

“Salah satu cara Kita berterima kasih atas 
keberkahan yang Allah SWT berikan adalah 
menjalankan perintahNya dan menjauhi laranganNya. 
Oleh karena itu Kita diwajibkan bepuasa di bulan 
Ramadhan sebagaimana firman Allah SWT dalam 
Surat Al-Baqarah :183 . Tujuan berpuasa adalah 
meningkatkan ketaqwaan seorang muslim dan 
memperoleh manfaat kesehatan. Saat berpuasa kita 
dianjurkan untuk memperbanyak ibadah ,membaca 
Al-Quran,Solat dan Sodaqoh . Pada peristiwa 
perang Badar 17 Ramadhan ada suatu nilai yang 
dapat Kita ambil yaitu , Ramadhan bukanlah waktu 
untuk bersantai ,melainkan meningkatkan kualitas 
keimanan dan kinerja Kita di dalam kehidupan. 
Hal seperti ibadah fisik , spiritual,etika dan kinerja 

tanaman yang mudah perawatannya , sesuai dengan 
warga Kota yang memiliki kesibukan tinggi,” kata 
orang nomor satu di Depok itu. Para Camat, Rukun 
Warga dan PKK harus lebih memotivasi warga dalam 
mensukseskan program ini.

Menteri Pertanian Suswono turut memberikan 
sambutan ,Beliau mengatakan “Gerakan ini berangkat 
dari harga cabai yang sempat melonjak tinggi sampai 
Rp.120,-rb per kg ,padahal tanaman cabai adalah 
tanaman yang mudah tumbuh dimana saja dan mudah 
dalam perawatannya, ”tuturnya. “Program ini untuk 
mengantisipasi fluktuasi harga cabai dan spekulasi 
kelangkaan cabai di masyarakat. Sesungguhnya 
ketahanan pangan dapat dimulai dari rumah tangga, 
disamping indah dipandang juga dapat memenuhi 
kebutuhan ibu rumah tangga untuk bumbu masakan, 
“tutur Pak Menteri.  “Saya sekaligus mengenalkan 
program keragaman makanan ,agar masyarakat 
tidak terus tergantung kepada beras. Gerakan tidak 
tergantung pada beras sudah dicanangkan oleh 
Presiden saat menghadiri gerakan PKK di Pontianak 
beberapa waktu lalu.”pungkas Beliau.

Warga dihimbau harus bersungguh-sungguh 
memanfaatkan dan merawat tanaman mereka ,karena 
pada Bulan Oktober merupakan masa tanaman cabai 
diambil benihnya dan ditanam kembali. Semoga 
program GPOPK dapat bermanfaat bagi masyarakat 
,dan segenap warga diharapkan mendukung dan 
mensukseskan program Pemerintah . Acara diakhiri 
dengan penyerahan Cinderamata dari Walikota Depok 
kepada Menteri Pertanian berupa belimbing dewa 
berikut sertifikat dan Batik khas Depok.

Wakil Walikota : “Semua PNS Harus Punya 
Integritas”

Usai melaksanakan apel pagi di halaman 
Balaikota Depok, orang kedua di Kota Depok langsung 
bertolak ke kantor Kecamatan Cilodong, Kamis (4/8) 

pagi. Kedatangan H. M Idris Abdul Shomad disambut 
oleh Camat Cilodong Edi Juhendi beserta Lurah se-
Kecamatan Cilodong. Selamat datang kepada Bapak 
Wakil Walikota Depok, semoga kedatangan Bapak 
bisa memberikan inspirasi dan motivasi bagi kami 
sehingga kami bisa melaksanakan tugas kami dengan 
lebih baik, kata Edi Juhendi yang dilanjutkan dengan 
memperkenalkan seluruh keluarga besar yang berada 
di Kecamatan Cilodong.

Wakil Walikota mengatakan, tujuan 
kedatangannya bukanlah untuk sidak, tetapi 
untuk bersilaturahmi agar bisa lebih kenal secara 
mendalam sehingga bisa terjalin kedekatan yang 
bisa memperkokoh rasa persaudaraan. “Selain untuk 
silaturahmi, Saya juga ingin memberikan sedikit 
motivasi dan menyatukan persepsi agar kita bisa 
melangkah bersama dalam membangun Kota Depok. 
Persepsi yang sama harus tergalang secara internal 
Pemerintah agar menjadi kokoh” tutur orang kedua di 
Kota Belimbing.

“Penyatuan persepsi bisa ditumbuhkan bila 
kita semua memiliki integritas yang kuat. Dengan 
adanya integritas, maka kita bersama-sama bisa sejalan 
dalam mewujudkan cita-cita kita. Integritas adalah 
nilai dari sebuah kepemimpinan, dan semua aparatur 
Pemerintah harus bisa menjadi pemimpin dalam 
menjalankan tupoksinya. Tanamkanlah integritas 
dalam diri kita dan mari bersama kita jalani proses 
menuju keberhasilan yang gemilang” ajak Wakil 
Walikota yang dilanjutkan dengan bercerita tentang 
kisah perjuangan Nabi Musa dalam menghadapi 
Fir’aun.

Tak lupa, orang kedua di Depok menghimbau 
untuk selalu menjaga kenyamanan, keharmonisan, 
dan keenjoyan dalam bekerja, karena situasi tersebut 
dapat memicu semangat dalam bekerja. “Kita sebagai 
manusia juga harus mau menasehati dan dinasehati 
agar menjadi pribadi yang lebih baik. Jangan sungkan 
bila ada hal-hal yang perlu didiskusikan bersama, 
karena Saya siap untuk berdiskusi bersama, tidak 
hanya dengan para pejabat saja” tutur Wakil Walikota 
mengakhiri kunjungannya.

Peresmian Rumah Sakit Puri Cinere

Rumah Sakit Hospital Cinere yang beralamat 
di JL. Maribaya No. 1, Puri Cinere, Depok, kini 
telah resmi berganti nama menjadi Rumah Sakit 
Puri Cinere. Pergantian nama tersebut secara resmi 
dilaksanakan dengan penandatanganan prasasti 
oleh Menteri Kesehatan RI dr Endang Rahayu 
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Sedyaningsih, MPH, DR. PH, Kamis (4/8). Peresmian 
yang dirangkai dengan pembukaan Klinik Laktasi 
tersebut, dihadiri oleh Walikota Depok H. Nur 
Mahmudi Isma’il, Direktur RS Puri Cinere Roni 
Rivani beserta para Direksi, para Pejabat Kementerian 
Kesehatan RI, Dinas Kesehatan Kota Depok, dan para 
dokter di RS Puri Cinere.

RS Puri Cinere didirikan pada Th. 1991 dengan 
tujuan memberikan pelayanan kesehatan dasar sesuai 
dengan kebutuhan masyarakat Cinere dan sekitarnya. 
Kini diusianya yang menjelang 20 tahun, RS Puri 
Cinere telah tumbuh dan berkembang dengan fasilitas 
sarana medik, team dokter handal, dan kompeten 
sehingga mampu memberikan solusi kesehatan 
dan kepuasan bagi pengguna jasa pelayanan kami. 
Penjelasan tersebut dilontarkan oleh Direktur RS Puri 
Cinere, Roni menambahkan, saat ini RS Puri Cineri 
juga membuka Klinik Laktasi. “Dengan berdirinya 
Klinik ini akan menyempurnakan pelayanan kami 
sebagai RS yang sayang bayi dan dapat memberikan 
satu peran untuk mencetak generasi yang sehat, cerdas, 
dan tangguh” ujar Roni yang dilanjutkan dengan 
memperkenalkan para Direksinya.

Awali sambutan, H. Nur Mahmudi Isma’il 
mengucapkan selamat kepada RS Puri Cinere yang 
telah membuka Klinik Laktasi. “Terima kasih atas 
partisipasi yang diberikan oleh RS Puri Cinere 
sehingga IPM Kota Depok menempati posisi ketiga 
se-Indonesia setelah Jakarta Selatan dan Yogjakarta. 
RS ini merupakan satu dari 16 RS swasta yang ada 
di Depok yang turut berperan dalam menciptakan 
angka harapan hidup yang tinggi di Kota Depok. 
Anka harapan hidup kita saat ini 73.1% dan itu berkat 
kegigihan dari RS yang ada di Depok, termasuk RS 
Puri Cinere yang berkonsentrasi kepada pelayanan 
ibu hamil dan menyusui. Karena RS Puri Cinere pula, 
angka kematian ibu dan bayi di Kota Depok pun 
menurun” tutur orang nomor satu di Kota Depok.

Tak lupa, Walikota mengucapkan terima kasih 

karena RS Puri Cinere telah turut menerima pasien 
Jamkesmas dan Jamkesda, walaupun masih banyak 
pasien Jamkesmas dan Jamkesda yang belum terlayani 
dan dirujuk ke RS luar Depok. “Selamat untuk RS Puri 
Cinere, semoga bisa terus meningkatkan kualitas dan 
kuantitas pelayanannya, serta bisa menangani seluruh 
pasien di Kota Depok dan mungkin juga menopang 
pasien di luar Depok yang berada di sekitar Cinere” 
tutup Walikota.

Senada, Menkes juga mengucapkan selamat 
kepada RS Puri Cinere. “Pembangunan kesehatan 
tidak hanya dilakukan oleh sektor Kesehatan dan 
Pemerintah saja, tetapi juga pihak swasta dan 
masyarakat. Pemerintah berkewajiban untuk 
menentukan regulasi kompetensi yang menjamin 
kualitas pelayanan kepada masyarakat dan RS 
berkewajiban untuk melayani pasien dengan tidak 
didiskriminasi. Semoga dengan adanya Klinik Laktasi 
bisa mengurangi angka kematian ibu dan anak dan 
semoga RS Puri Cinere menjadi RS pilihan bagi warga” 
ungkap Menteri Kesehatan yang dilanjutkan dengan 
pengguntingan pita sebagai tanda telah dibukanya 
Klinik Laktasi.

Pasar Murah Ramadhan 1432 H

Seiring meningkatnya kebutuhan masyarakat 
untuk memenuhi kebutuhan berbuka puasa dan 
menghadapi Hari Raya Idul Fitri maka harga 
kebutuhan bahan pokok mengalami peningkatan. 
Untuk mengatasinya, Dinas Perindustrian dan 
Perdagangan (Disperindag) Kota Depok menggelar 
pasar murah selama bulan Ramadhan. “Pasar murah 
akan memberikan kemudahan untuk masyarakat 
kurang mampu dalam membeli kebutuhan sehari-hari. 
Pasar murah diselenggarakan dari tanggal 8 Agustus 
hingga 28 Agustus 2011 dan diselenggarakan di 2 titik 
di setiap Kecamatan” Ujar Sekdis Perindag Kota Depok 

Zamrowi.
Selasa (9/8) pagi, H. M Idris Abdul Shomad 

berkunjung ke kantor Kelurahan Gandul Kecamatan 
Cinere untuk memantau jalannya pasar murah. 
Kedatangan orang kedua di Kota Depok disambut oleh 
Lurah Gandul Hasannudin, S.Sos dan Camat Cinere 
Ahmad Syarifudin serta Disperindag Kota Depok. 
“Kami menyediakan bahan pokok dalam bentuk 
paket dan membelinya dengan kupon. Paket yang 
ditawarkan terdiri dari 3 paket; Paket I berupa beras 
ramos 5 kg dengan harga Rp. 25.000,-. Paket II berupa 
1 liter minyak goreng, 1 kg gula pasir, 1 kg tepung 
terigu, dan 2 cup mentega dengan harga Rp. 25.000,-. 
Paket III berupa 1 kg kacang tanah kupas, 1 kaleng 
biscuit, dan 1 botol sirup dengan harga Rp. 35.000,-“ 
terang Ahmad.

Wakil Walikota menjelaskan, kegiatan pasar 
murah ini untuk menjamin ketersediaan dan 
menekan harga sejumlah bahan pokok yang memiliki 
harga eceran tertinggi; seperti beras, gula, minyak 
goreng, dan terigu. “Ini merupakan bukti kepedulian 
Pemimpin Kota Depok terhadap warga. Ini merupakan 
berkah ramadhan yang harus disyukuri. Mari kita 
berdo’a bersama agar Kota Depok makin berkah, 
banyak rejeki, dan sejahtera sehingga ditahun-tahun 
mendatang bisa menyediakan 10 paket yang lebih 
murah” tutur Wakil Walikota

Para warga terlihat sangat antusias dengan 
adanya pasar murah karena dapat membantu mereka 
dalam memenuhi kebutuhan pokok. “Saya sangat 
senang, karena harganya lebih murah dari harga biasa. 
Semoga pasar murah bisa terus diadakan” ungkap 
Muniroh yang membeli paket langsung dari Wakil 
Walikota sebagai tanda dimulainya penjualan di pasar 
murah. Tak lupa, Orang kedua di Depok meminta 
kepada masyarakat untuk tenang dan bersabar dalam 
mengantri. “Buktikan bahwa warga Gandul penuh 
santun, ceria, dan tetap tersenyum dalam menanti 
giliran penukaran kupon” tutup  Wakil Walikota.

41 Orang Anggota Paskibraka Kota Depok 
Dikukuhkan

Rangkaian acara untuk menyambut peringatan 
HUT ke-66 RI telah dimulai pada hari ini, Senin (15/8) 
sore. Acara diawali dengan pengukuhan pasukan 
pengibar duplikat bendera pusaka RI di Aula lantai 1 
Balaikota Depok. Hadir dalam acara pengukuhan ini 
adalah Wakil Walikota Depok, DPRD Kota Depok, 
Muspida Kota Depok, para Kepala OPD Kota  Depok, 
para Orang Tua Paskibraka Kota Depok, dan Paskibra 
kaKota Depok. Awali acara, Kadisporaparsenbud 

serbaserbi

Asep Roswanda menginformasikan bahwa tujuan 
pengukuhan ini adalah untuk membentuk paskibraka 
yang akan bertugas pada HUT ke-66 RI yang akan 
jatuh pada hari Rabu mendatang. “Seleksi untuk 
anggota paskibra telah dilaksanakan pada tanggal 
25-27 Maret lalu dan diikuti oleh 199 siswa SLTA se-
Kota Depok. Kini terpilih 42 siswa dan 1 di antaranya, 
Candra dari Yayasan Tugu Ibu menjadi wakil Kota 
Depok untuk menjadi pasukan pengibar bendera 
tingkat Provinsi Jawa Barat” papar Asep.

“Selamat kepada anak-anakku yang telah 
terpilih sebagai Pasukan Pengibar Duplikat Bendera 
Pusaka. Semoga pengabdian & perjuangan para 
pahlawan dapat membakar serta menginspirasi 
semangat anak-anakku untuk dapat melaksanakan 
tugas dengan penuh rasa tanggung jawab sebagai 
Pasukan Pengibar Duplikat Bendera Pusaka Republik 
Indonesia pada Hari Ulang Tahun ke- 66 Republik 
Indonesia ini” ujar Walikota.

H. Nur Mahmudi Isma’il mengatakan, 
terpilihnya putra putri Depok menjadi anggota 
Paskibraka merupakan suatu kebanggaan tersendiri 
baik untuk diri sendiri, keluarga, sekolah dan bahkan 
menjadi kebanggaan Kota Depok, karena telah 
menunjukkan sikap mental, perilaku serta semangat 
yang tinggi, sehingga mampu melewati seleksi yang 
sangat ketat dan berhasil mengikuti semua petunjuk 
dan arahan para pembina dengan baik selama 
mengikuti pelatihan Paskibraka. “Salah satu siswa 
Depok terpilih untuk mewakili Kota Depok dan 
ini menambah catatan prestasi, sekaligus menjadi 
sumber motivasi dan inspirasi yang akan mengiringi 
perjalanan karir menimba ilmu pengetahuan dan 
teknologi dalam dunia pendidikan, sekaligus dalam 
menunaikan panggilan tugas pengabdian kepada 
bangsa dan negara” papar Walikota.

“Semoga Paskibraka Kota Depok dapat 
mempertahankan rasa cinta tanah air, memiliki 
semangat patriotisme untuk membela dan 
membangun bangsa Indonesia, yang dilandasi dengan 
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Pada tahun 2011 ini, selain termasuk ke dalam 
salah satu dari 16 Kabupaten/Kota se-Jawa  Barat 
yang ditunjuk dalam penerbitan Nomor Induk 
Kependudukan (NIK) 2010, Kota Depok juga 
masuk dalam 11 Kabupaten/Kota se-Jawabarat 

yang ditunjuk dalam penerapan e-KTP (Kartu Tanda 
Penduduk Elektronik). Kota Depok dinilai cukup mampu 
untuk menyelenggarakan program nasional dalam rangka 
memperbaiki database kependudukan karena dianggap 
telah memenuhi kriteria antara lain Nomenklatur, Instansi 
Pelaksana adalah Dinas Kependudukan dan Pencatatan 
Sipil, Aplikasinya menggunakan SIAK (Sistem Informasi 
Administrasi Kependudukan) untuk pelayanan pendaftaran 
penduduk dan catatan sipil, landasan hukumnya memiliki 
Perda tentang adminduk yang mengacu pada regulasi 
nasional. 

Terpilihnya Kota Depok sebagai pelaksana program 
e-KTP tahun ini, tentu saja patut membuat kita bangga. 
Namun di balik semua itu, kita juga tentu harus mengetahui 
mengenai e-KTP dan seberapa penting manfaatnya bagi 
masyarakat dan negara. 

E-KTP berbasis NIK merupakan KTP yang memiliki 
spesifikasi dan format KTP Nasional dengan system 
pengamanan khusus yang berlaku sebagai identitas resmi 
yang diterbitkan oleh Dinas Kependudukan dan Pencatatan 
Sipil Kabupaten/Kota. Di dalam e-KTP terdapat chip atau 
rekaman elektronik yang berisi biodata, tanda tangan, pas 
foto, pindai retina mata, dan sidik jari penduduk yang 
bersangkutan. Selain itu dalam e-KTP juga terdapat metode 
pengamanan data berupa otentifikasi antara chip dan reader/
writer (anti cloning), kerahasiaan data (enkripsi), serta tanda 
tangan digital.

Tujuan dari dibuatnya e-KTP selain sebagai 
administrasi kependudukan, juga supaya terbangun 
database penduduk yang akurat di tingkat Kabupaten/
Kota. Database itu  nantinya akan terintegrasi secara online 
dengan database Provinsi dan Pusat menggunakan SIAK. 
Selain itu, tujuan lain e-KTP ini adalah untuk penerbitan 

“Email itu facebook kan kak?” Ucap polos salah 
seorang siswi Yabim begitu mendengar tugas yang 
diberikan oleh Team MCAP.

Setelah diberi penjelasan tentang email dan cara 
penggunaannya, maka siswa-siswi tersebut dituntun 
Team MCAP untuk membuat dan menggunakan email 
dengan baik serta mengirimkan email yang berisi 
tanggapan mereka tentang MCAP, berikut kutipan dari 
beberapa email dari anak-anak tersebut yang masuk ke 
redaksi MCAP :

Peringatan HUT Pramuka ke- 50 Dipimpin Oleh 
Wakil Walikota Depok

Acara peringatan HUT Pramuka ke-50 
diselenggarakan pada Selasa sore(16/8) di lapangan 
Balaikota Depok. Wakil Walikota Depok selaku Wakil 
Ketua Majelis Pimpinan Pramuka Kota Depok hadir 
untuk memimpin hari jadi pramuka itu. Turut hadir 
sore itu Ketua DPRD, Muspida, Ketua Cabang ,dan 
Dandim Perwakilan dari Kapolres.

Gerakan Pramuka mempunyai kegiatan-
kegiatan untuk mengisi waktu luang remaja secara 
positif agar terhindar dari narkoba.  Wakil walikota 
memberikan 48 penghargaan yang terdiri dari ; 
penghargaan lencana melati sebanyak 1  buah , 
penghargaan dharma bhakti sebanyak 2 buah dan 
Pancawarsa 1-6 sebanyak 45 buah ,dilanjutkan 
dengan menyanyikan lagu Hymne Pramuka oleh 
seluruh hadirin. KH.Idris Abdul Somad membacakan 
pidato yang diturunkan oleh  KWARNAS (Kwartir 
Ranting Nasional) yaitu Bapak Azrul Azwar ,Mph. 
Beliau menyampaikan ucapan selamat atas hari ulang 
tahun emas Pramuka yang jatuh tepatnya tanggal 14 
Agustus . “Pramuka merupakan penyelamat generasi 
muda , hari peringatan ini diharapkan dapat memacu 
kita untuk lebih memajukan gerakan Pramuka. 
Revitalisasi telah berjalan selama 50 tahun, eksistensi 

nilai-nilai luhur perjuangan Proklamasi Kemerdekaan 
17 Agustus 1945, serta memiliki jiwa dan semangat 
kepeloporan untuk meneruskan cita-cita perjuangan 
para pahlawan kusuma bangsa. Sekalipun saat ini 
tantangan zaman dan perkembangan teknologi 
semakin mempengaruhi perkembangan generasi 
muda. Saya yakin kalian adalah putra putri pilihan 
Kota Depok yang dapat berdiri kokoh, tegar dan teguh 
dalam bersikap mengarungi samudera kehidupan” ujar 
Walikota. Tak lupa orang nomor satu di Kota Depok 
mengucapkan terimakasih kepada para pembina, 
pelatih, dan juga orang tua yang telah memotivasi 
sehingga Paskibraka dapat mengerahkan segenap 
kemampuan yang ada secara maksimal.

MCAP Depok Kembali Hadir Untuk Yabim

Teriknya matahari pada saat bulan puasa tak 
menghalangi semangat siswa-siswi Yayasan Bina 
Insan Mandiri (YABIM) Depok untuk belajar bersama 
Mobile Community Access Point (MCAP) yang 
dioperasikan oleh Dinas Komunikasi dan Informasi 
Kota Depok, 15 Agustus 2011. Berlokasi di kawasan 
terminal depok Team MCAP Kota Depok mencoba 
memperkenalkan teknologi dan informasi kepada 
anak-anak Master (sebutan kebanggaan anak-anak 
Yabim yang tak lain merupakan singkatan dari Masjid 
Terminal).

Sesuai dengan fungsi MCAP yang merupakan 
fasilitas “layanan bergerak” untuk pembelajaran bagi 
masyarakat, dengan menyediakan akses informasi dan 
pengetahuan berbasis internet yang memanfaatkan 
teknologi informasi dan komunikasi, pada kesempatan 
kali ini Team MCAP mengajarkan anak-anak Yabim 
untuk berkomunikasi melalui email. Ditengah era situs 
jejaring sosial seperti ini, pentingnya kemampuan 
berkomunikasi melalui surat elektronik (email) sering 
sekali terlupakan.

serbaserbi layananmasyarakat

NIK dan tertib dokumen kependudukan baik untuk Kartu 
Keluarga, KTP dan Akta Pencatatan Sipil. 

e-KTP  dinilai bisa memberikan manfaat bagi 
masyarakat dan Negara khususnya untuk  mencegah dan 
menutup peluang adanya KTP ganda atau palsu. Dengan 
begitu, penduduk yang memiliki e-KTP akan merasa rasa 
aman karena KTP nya tidak akan disalahgunakan oleh 
pihak lain. Hal ini memberikan jaminan dan kepastian 
hukum bagi masyarakat. Kemudian, untuk mendukung 
terwujudnya database kependudukan yang akurat, 
khususnya berkaitan dengan data penduduk wajib KTP 
yang identik dengan Data Penduduk Potensial Pemilih 
Pemilu (DP4). Sehingga DPT Pemilu yang selama ini sering 
bermasalah diharapkan tidak akan terjadi lagi. 

Manfaat lain dari kepemilikan e-KTP ini adalah 
untuk mempermudah masyarakat mendapatkan pelayanan 
dari Lembaga Pemerintah dan Swasta karena tidak lagi 
memerlukan KTP setempat karena e-KTP merupakan KTP 
nasional yang sudah memenuhi semua ketentuan yang 
diatur dalam UU No. 23 tahun 2006 dan Perpres No. 26 
tahun 2009, sehingga berlaku secara nasional.

Untuk membuat e-KTP ini sangat mudah, 
masyarakat bisa membuatnya di Dinas Kependudukan dan 
Pencatatan Sipil Kota Depok. Adapun proses lengkapnya 
adalah sebagai berikut:

1.	 Penduduk (wajib KTP) yang diundang datang 
ke lokasi perekaman data dengan membawa undangan, 
fotocopy KK, dan KTP

2.	Sesuai urutan kedatangan, penduduk diverifikasi 
data kependudukannya yang dilanjutkan dengan 
pemotretan, scan sidik jari, tanda tangan dan pindai retina 
mata. 

3.	Biodata penduduk yang tersimpan dalam database 
kependudukan berbasis NIK dan data sidik jari yang 
tersimpan dalam database sidik jari dapat tersimpan dalam 
chip yang terdapat pada e-KTP. 

MENGAPA e-KTP ITU 
PENTING?
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semangat bela bangsa


